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ABSTRAK 

 

KAJIAN KRIMINOLOGI TERHADAP PELAKU KORUPSI PAJAK  

Vicky Aulia Rahman  Pakpahan 

 

Permasalahan korupsi di Indonesia cukup memperhatinkan terutama 

penggelapan pajak yang terjadi di Bank Aceh Singkil dengan memanfaatkan  

jabatan untuk melancarkan aksi korupsinya. Rumusan masalah bagaimana modus 

korupsi pajak, faktor- faktor penyebab korupsi, penanggulangan pelaku korupsi 

pajak. 

Metode penelitian yang digunakan ialah jenis penelitian yuridis normatif 

dengan bahan hukum primer, sekunder, dan tersier dengan sifat penelitian deskriptif 

analisis. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan penelitian 

kepustakaan (Library Research).  

Berdasarkan hasil penelitian, bahwa  modus dalam kasus korupsi di Bank 

Aceh Singkil adalah bahwa pegawai bernama Joly Rusli melakukan tindak pidana 

korupsi perpajakan selama rentang tahun 2017-2020 dengan modus meminjam ID 

card temannya, membuat seolah-olah menyetor ke bank namun sebenarnya 

mengalihkan uang ke rekening pribadi. Akibatnya, negara mengalami kerugian 

sebesar 1,4 miliar rupiah. Joly Rusli dijerat dengan Pasal 2 dan Pasal 3 tentang 

tindak pidana korupsi.Faktor penyebab pelaku dalam kasus ini, oknum pegawai 

Bank Aceh Syariah Cabang Aceh Singkil diduga melakukan korupsi dana pajak 

daerah sebesar Rp 1,4 miliar untuk kepentingan pribadi, menunjukkan dorongan 

besar untuk meningkatkan kekayaan pribadi sebagai motif utama. Sifat tamak dan 

serakah ini adalah salah satu faktor pemicu korupsi yang berasal dari dalam dan 

moral yang lemah serta lemahnya pengawasan internal terhadap bank aceh syariah 

sehingga dapat menyebabkan korupsi yang dilakukan oleh jolly Rusly. Upaya 

Penanggulangan terhadap Korupsi pajak yaitu Pengembalian Dana: Pelaku yang 

terbukti bersalah biasanya diwajibkan untuk mengembalikan dana yang telah 

mereka korupsi atau hindari untuk membayar. dan lemahnya pengawasan internal 

dan memperketat pengawasan  pada bank sehingga tidak akan terulang lagi kejadian 

yang sama.dan pelaku tersebut telah dilakukan pemecatan oleh pihak yang 

berwenang dalam hal ini yaitu kantor perpajakan daerah aceh singkil. 

Kata kunci: Kriminologi, Pelaku, Korupsi, Pajak 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi yang menyebabkan kemajuan peradaban manusia 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perubahan dalam sosial budaya 

manusia salah satunya adalah tingkah laku kejahatan. Kejahatan merupakan 

permasalahan yang tidak memiliki penyelesaian yang mutlak, karena kejahatan 

berbanding lurus dengan perkembangan zaman. Dengan semakin majunya 

peradaban manusia maka kejahatan pun akan semakin bervariasi.  

Kejahatan dari aspek sosiologis merupakan sebuah gejala sosial yang 

berhubungan dengan individu dan masyarakat. T ierdapat banyak p ienielitian yang 

bierusaha mienj ielaskan p ieny iebab dari timbulnya s iebuah k iejahatan, b iebierapa 

pienyiebab diantaranya adalah faktoir iekoinoimi, faktoir soisial, p iergaulan, dan lain 

s iebagainya. Faktoir pienyiebab k iejahatan tiers iebut tientunya akan mielahirkan dampak 

niegatif bagi masyarakat. M ienurut Muhammad, k iejahatan mierupakan suatu poila 

tingkat laku yang m iendapatkan r ieaksi dari masyarakat s ierta tingkah laku t iers iebut 

mienyiebabkan k ierugian bagi masyarakat ,S iehingga dipierlukan k iebieradaan hukum 

s iebagai noirma soisial untuk miengatur k iehidupan biermasyarakat. 1 

Hukum mierupakan piedoiman untuk miengatur tingkah laku manusia dalam 

kiehidupan biermasyarakat guna untuk m ielindungi dan miempiertahankan k iehidupan 

biermasyarakat. 

 
1Kiendry Tain, Tinjaiuain Krimin iol iogis Tierhaidaip Whit ie C iollair Crimie Di Indioniesiai, jurnail 

Indioniesiai Jiournail iof Criminail Laiw, Viol. 4, Nio. 1, Juni 2022, pp 133-143, hail  134 
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K iejahatan yang dimaksud tidak hanya dalam b ientuk kiekierasan, p iencurian, 

pierampoikan dan lain-lain namun mierupakan jienis k iejahatan yang t iergoiloing 

kiejahatan baru. K iejahatan yang t iergoiloing baru tiers iebut timbul kar iena tierdapat 

pierubahan soisial dalam prois ies piembangunan yang tielah diriencanakan p iemierintah 

s ietiempat guna untuk m iempierbaiki k iehidupan rakyatnya. P ierubahan pada bidang 

soisial, iekoinoimi, poilitik m ierupakan hal ies iensial dalam m iewujudkan k ies iejahtieraan 

masyarakat yang mienjunjung tinggi k ieadilan soisial2. 

Biertambahnya jumlah masyarakat s ierta s iemakin piesat pro is ies piembangunan 

akan mieningkatkan k iejahatan pula. P ieningkatan kiejahatan tiers iebut akan 

mienghambat kiemajuan suatu n iegara dari b ierbagai aspiek, s iepierti iekoinoimi, budaya 

dan lain s iebagainya. B ientuk k iejahatan yang akan m ienghambat prois ies 

piembangunan tierhadap suatu n iegara b ierkiembang s iep ierti N iegara Indoiniesia 

mierupakan kiejahatan iekoino imi yang dilakukan oilieh s ies ieoirang atau oirganisasi 

kriminal s iebagai b ientuk k iejahatan koirupsi.3 

P ierundang–undangan p iembierantasan tindak pidana koirupsi sudah b ierkali 

kali diganti.  S iebielum  ada  p ierundang–undangan  koirupsi,  KUHP  sudah miengatur 

hal itu tierutama d ielik yang m ienyangkut d iengan tindakan koirupsi yang dilakukan 

oilieh piegawai n iegieri atau yang s iekarang dis iebut aparatur sipil n iegara. Banyak 

niegara maju tidak m iempunyai p ierundang–undangan khusus miengienai d ielik 

koirupsi, d ielik koirupsi diatur dalam KUHP, s iepierti B ielanda, Prancis, Jiepang, 

 
2 Zulhieraiwain, M. (2019). Tindaik K iejaihaitain K iorupsi Whit ie C iolair Crim ie Miodiel Triend Dain 

Pienyiebaibnyai. Sisi Laiin R ieailitai, 4(1), 55 
3 Syaihdi Buaim ionai. (2019). Whitie C iollair Crim ie (K iejaihaitain K ieraih Putih) Dailaim 

Pieniegaikain Hukum Pidainai. Maidaini L iegail R ievi iew hail 134 
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J ierman, dan lain-lain.  Indoin iesia s iesudah kiemierdiekaan (p ienyierahan k iedaulatan), 

mulai ramai oirang bicara miengienai mierajalielanya koirupsi di Indoiniesia. P ienguasa 

pierang  pusat,  mieng ieluarkan  pieraturan  miengienai  piembierantasan  koirupsi,  yaitu 

pieraturan  pienguasa  pierang  pusat 9 April 1957 Noi. Prt/PM/06/1957, tanggal 27 

M iei 1957, Noimoir  Prt/PM/03/1957  dan tanggal 1 Juli 1957 Noimoir 

Prt/PM/011/1957. 

Dalam koinsidierans p ieraturan piertama tiers iebut dikatakan: “Bahwa  

bierhubung  tidak  adanya  kielancaran  dalam  usaha–usaha miembierantas pierbuatan-

pierbuatan yang mierugikan k ieuangan n iegara dan p ieriekoinoimian n iegara, yang oilieh 

khalayak ramai dinamakan koirupsi, p ierlus iegiera mienietapkan suatu tata cara k ierja 

untuk dapat m ienieroibois k iemacietan dalam usaha-usaha miembierantas koirupsidan 

s ietierusnya.4” 

Undang-undang Noimoir 24/Prp/1960 b ierlaku sampai Tahun 1971, s ietielah 

diundangkannya undang-undang p iengganti yakni Undang-undang Noimoir 3 Tahun 

1971 pada tanggal 29 Mar iet 1971. Baik pada waktu b ierlakunya Undang-undang  

Noimoir  24/Prp/1960  di  iera  Oirdie  Lama  maupun  pada  waktu  b ierlakunya 

Undang-undang Noimoir 3 Tahun 1971 pada iera O irdie Baru, k iedua p iemierintahan 

tiernyata  juga  tidak mampu b ierbuat banyak dalam miembierantas koirupsi di 

Indoiniesia. Kini tielah  lahir O irdie Riefoirmasi yang tampaknya sama s iepierti 

O irdieBaru, yang juga tidak dapat  bierbuat banyak dalam miengurangi koirupsi yang 

mienggieroigoiti n iegara.S ielain itu juga s ielalu mienyalahkan p ierangkat hukumnya 

 
4Aindi Haimzaih, 2019. Pierunda ing–Undaingain Pidainai T iersiendiri (Nionkiodifikaisi). Diepiok: 

Raijai Graifindio, Hailaima in 109 
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(UU). Kata mierieka Undang-undangnya yang tidak s iempurna, tidak s iesuai lagi 

diengan pierkiembangan zaman. P iernyataan  tiers iebut s iering digunakan s iebagai alasan 

pienyiebab kietidakmampuan p iemierintah  dalam m iembierantas  koirupsi  di Indoiniesia. 

O ilieh kariena itu, dalam Tahun 1999 yang lalu diundangkanlah undang-undang yang 

dianggap liebih baik, yakni Undang-undang Noimoir 31 Tahun 1999 yang k iemudian  

diubah diengan Undang-undang Noimoir 20 Tahun 2001 s iebagai p iengganti Undang-

undang Noimoir 3 Tahun 1971, k iemudian  pada tanggal 27 D ies iembier 2002 tielah 

dikieluarkan UU Noi. 30/2002  tientang  Koimisi P iembierantasan Ko irupsi, yakni suatu 

liembaga n iegara indiepiendien yang akan bierpieran biesar dalam p iembierantasan 

koirupsi di Indoiniesia5. 

Dalam Al-Qur'an ada b iebierapa ayat Al-Qur'an yang m iemb ieri isyarat agar 

umat manusia utamanya umat Islam tidak m ielakukan tindak pidana koirupsi, ayat-

ayat tiers iebut yaitu s iebagai bierikut: QS. An-Nisa Ayat 29 

ٰٓ انَْ تكَُوْنَ تِجَارَةً عَنْ   ا امَْوَالكَُمْ بيَْنكَُمْ بِالْبَاطِلِ الََِّ ا انَْفسَُكُمْ ۗ اِنَّ  يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا لََ تأَكُْلوُْٰٓ نْكُمْ ۗ وَلََ تقَْتلُوُْٰٓ ترََاضٍ م ِ
َ كَانَ بكُِمْ رَحِيْمًا    اللّٰه

Artinya: "Wahai oirang-oirang yang b ieriman! Janganlah kamu saling 

miemakan harta s iesamamu d iengan jalan yang batil (tidak b ienar), k iecuali dalam 

pierdagangan yang bierlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah 

kamu miembunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha P ienyayang kiepadamu." 

Dalam ayat t iers iebut, Allah m ieniegaskan agar umat b ieriman tidak saling 

miemakan harta s iesama mier ieka d iengan cara yang batil atau mielanggar hukum, yang 

dalam kointieks ini miengacu pada p ierilaku koirupsi di b ierbagai b ientuknya. 

 
5Aidaimi Chaizaiwi, 2016. Hukum Pidainai K iorupsi di Indioniesiai. Jaikairtai: Raijai Graifindio 

P iersaidai, Hailaimain 6. 
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S iebaliknya, dalam p ierdagangan atau bisnis, m ierieka harus b ierlaku jujur dan adil, 

bierdasarkan kies iepakatan suka sama suka, tanpa m ierugikan pihak lain. 

Allah juga mielarang tindakan bunuh diri, m iengingat pientingnya m ienjaga 

dan mienghargai nyawa s iebagai anugierah yang dib ierikan-Nya. P ieniegasan ini 

mienunjukkan b ietapa p ientingnya nilai-nilai ietika dan moiral dalam k iehidupan 

masyarakat Muslim, t iermasuk mienghindari tindakan koirupsi yang dapat m ierusak 

s iendi-s iendi kieadilan dan kies iejahtieraan biersama. 

Pajak  adalah  kointribusi  wajib  k iepada  niegara  yang  tierutang  oilieh  oirang 

pribadi  atau  badan  yang  b iersifat  miemaksa  bierdasarkan  undang-undang  diengan 

tidak  miendapatkan  imbalan  s iecara  langsung  dan  digunakan  untuk  k iepierluan 

niegara  bagi  siebiesar-biesarnya  k iemakmuran  rakyat.  Pajak  m iempunyai  p ieranan 

yang sangat p ienting dalam k iehidupan b ierniegara, khususnya di dalam p ielaksanaan 

piembangunan  kariena  pajak  m ierupakan  sumb ier  p iendapatan  n iegara  untuk 

miembiayai  s iemua  piengieluaran  tiermasuk  piengieluaran  piembangunan.  Di  niegara 

hukum,  kiebijakan  piemungutan  pajak  harus  dibuatkan  landasan  hukum,  apabila 

tidak  dibuatkan  landasan  hukumnya  maka  p iemungutan  yang  dilakukan  oilieh 

N iegara bukan masuk katago iri p iemungutan pajak t ietapi mierupakan pungutan liar 

(pungli).6 

Bierdasarkan  Pasal  23A  Ayat  (2)  Undang-Undang  Dasar  1945, 

piemierintah miemiliki k iew ienangan untuk miemungut pajak dari masyarakat s iebagai 

warga  n iegara.  D iengan  adanya  p iemungutan  pajak  t iers iebut,  maka  akan  t ierjadi 

 
6Khailmi dain Mioch Iqbail, 2020.  Hukum  Paijaik:  T ieiori  dain  Praikt iek  (iE-Bioiok). Bainda ir 

Laimpung: CV Ainugraih Utaimai Raihairjai, hailaimain 1-2 
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pieralihan k iekayaan dari masyarakat k ie piemierintah untuk miembiayai p iengieluaran 

niegara diengan tidak miendapatkan kointrapr iestasi langsung.7. 

Undang-undang tiers iebut bierfungsi s iebagai sarana pr ievientif miengingat 

ancaman pidananya sangat b ierat s iehingga dapat m ienakutkan oirang untuk b ierbuat 

atau mielakukan tindak pidana koirupsi liebih-liebih lagi apabila dalam k ienyataannya 

piengadilan tielah mienjatuhkan pidana yang b ierat kiepada si p ielaku dalam b ierbagai 

kasus koirupsi tiermasuk kasus pielanggaran pajak yang salah satunya b ierupa koirupsi 

pajak.kasus yang tierkienal di indoiniesia yaitu kasus koirupsi pajak yang ada di ac ieh 

singkil ,dimana s ieoirang p iegawai Bank Ac ieh Syariah Cabang Ac ieh Singkil diduga 

mielakukan koirupsi pajak daierah s ienilai Rp 1,4 miliar. Koirupsi pajak tiers iebut 

dilakukan dari tahun 2017 hingga 2019, namun baru dik ietahui pada tahun 2020. 

Moidus oipierandi yang digunakan adalah d iengan mienggunakan passwoird ID milik 

piegawai lain yang m iemiliki aks ies kie Bank Acieh Syariah pusat. D iengan cara ini, 

oiknum tiers iebut miembuat s ieo ilah-oilah uang pajak da ierah yang sudah dikumpulkan 

tielah dis ietoir kie bank pusat, padahal tidak. Kasus ini m ienjadi pierhatian K iejaksaan 

Tinggi (K iejati) Ac ieh yang s iedang miengusutnya untuk mienietapkan oiknum tiers iebut 

s iebagai tiersangka. Dari hasil p ienyielidikan, tierungkap bahwa oiknum tiers iebut baru 

miengiembalikan s iebagian k iecil dari uang yang dikoirupsi, yaitu s iekitar Rp 180 

juta.Bank Ac ieh Syariah s iebagai p ierusahaan milik P iemierintah Proivinsi Ac ieh 

 
7 Aikhmaid  Syairifudin, 2018.  Buku  Aijair  Pierpaijaikain  (iE-Bioiok).  K iebum ien: Stiie  Putrai 

Baingsai, hailaimain 16 

 



  

7 
 

biertanggung jawab untuk m ieningkatkan p iengawasan int iernal guna m ienciegah 

tierjadinya kasus s ierupa di masa diepan8 

Hal ini yang menjadi dasar ketertarikan untuk membahas dan mengkaji 

masalah pelaku korupsi pajak ini. Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka 

dilakukan penelitian lebih mendalam permasalahan ini untuk diangkat sebagai 

tugas akhir yang berbentuk skripsi dengan judul “Kajian Kriminologi terhadap  

Pelaku Korupsi Pajak  ”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik beberapa permasalahan yang akan 

menjadi batasan dari penelitian nantinya, Adapun rumusan dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Bagaimana modus korupsi pajak ? 

2. Apakah faktor faktor penyebab korupsi pajak ? 

3. Bagaimana penanggulangan pelaku korupsi pajak ? 

C. Faedah Penelitian 

Faedah dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik itu 

secara teoritis maupun praktis, manfaat yang diperoleh adalah sebagai berikut. 

1. Secara Teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran bagi perkembangan ilmu hukum pada akademisi dalam dunia 

 
8https://www.aijnn.n iet/niews/k iejaiti-aicieh-taihain-ioknum-baink-aicieh-yaing-gielaipkain-paijaik-

daiieraih-rp1-4-miliair/indiex.html 
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pendidikan dan bagi masyarakat umum terutama dalam memahami perkara 

Kajian Kriminologi terhadap pelaku korupsi pajak  

2. Secara Praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak-

pihak yang terkait yaitu bagi kepentingan negara, bangsa, masyarakat, dan 

pembangunan, agar lebih mengetahui tentang permasalahan Kajian 

Kriminologi terhadap pelaku korupsi pajak. 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui modus korupsi pajak 

2. Untuk mengetahui faktor faktor penyebab korupsi pajak 

3. Untuk mengetahui penanggulangan pelaku korupsi pajak 

E. Defenisi Operasional 

Defenisi operasional atau kerangka konsep adalah kerangka yang 

menggambarkan hubungan antara defenisi-defenisi/konsep-konsep khusus yang 

akan diteliti.9 Sesuai dengan judul penelitian yang diajukan yaitu “Kajian 

Kriminologi terhadap pelaku korupsi pajak ” maka dapat diuraikan defenisi 

operasional adalah sebagai berikut: 

1. Kriminologi  

Kriminologi merupakan suatu ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang 

penjahat dan kejahatan, serta mempelajari cara-cara penjahat melakukan kejahatan, 

kemudian berusaha semaksimal mungkin untuk mengetahui faktor yang 
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menyebabkan terjadinya kejahatan dan bagaimana upaya untuk mencari dan 

kejahatan.10 

2. Korupsi 

  Korupsi merupakan gejala masyarakat yang dapatdijumpai dimana sejarah 

membuktikan bahwa hampir tiap negara dihadapkan pada masalah korupsi11.Dalam 

Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1999 korupsi diklasifikasikan ke dalam: 

merugikan keuangan negara, suap-menyuap, penggelapan dalam jabatan, 

pemerasan, perbuatan curang, benturan dalam pengadaan12, gratifikasi 

3. Pajak  

Pajak merupakan sumber pendanaan yang sangat besar bagi negara dan 

bahkan merupakan pendukung utama dalam menggerakkan roda pemerintahan 

Indonesia. Oleh karena itu, partisipasi masyarakat dalam pembayaran pajak sangat 

dibutuhkan13. 

F. Keaslian Penelitian 

Persoalan mengenai korupsi penggelapan pajak bukanlah hal baru. sudah 

banyak peneliti terdahulu yang mengangkat kasus korupsi pajak sebagai garis besar 

dalam berbagai penelitian. Namun berdasarkan bahan kepustakaan yang ditemukan 

di lingkungan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dan perguruan tinggi 

lainnya, penulis tidak menemukan hasil penelitian yang sesuai dengan topik dan 

pokok kajian, yaitu “Kajian kriminologi terhadap pelaku korupsi pajak ” 

 
10 iEmiliai Susainti, 2018, buku aijair Kriminioliogi jaikairtai hailaimain 1 
11Irfaini, 2011, Griey A ir ieai Aintairai Tindaik Pidainai K iorupsi d iengain Tindaik Pidaina i 

Pierbainkain, ,  hailaimain 994 
12Wicipt io Sietiaidi, K iorupsi Di Indioniesiai (Pienyiebaib, Baihaiyai, Ha imbaitain dain Upaiya i 

Piembieraintaisain, Siertai Riegulaisi). 2018.hailaimain 4 
13Muh. Aikbair Fhaid Syaihril, Daisair-Daisair hukum paijaik, Jaiwai T iengaih: hailaimain 36. 

 



  

10 
 

Berdasarkan beberapa judul penelitian yang diangkat oleh peneliti 

sebelumnya, terdapat dua judul penelitian yang hampir mendekati dengan 

penelitian dalam penulisan skripsi ini, yaitu: 

1. Skripsi Muhammad Qadapi, mahasiswa sarjana hukum Universitas 

Lampung Bandar Lampung 2017 dengan judul “Analisis Kriminologis 

terjadinya korupsi gaji pegawai negeri sipil fiktif di pemerintahan 

Kabupaten lampung utara.” .Skripsi ini merupakan penelitian hukum 

yuridis normatif dan yuridis empiris yang membahas secara khusus 

tentang bagaimana upaya penanggulangan terjadinya korupsi gaji 

Pegawai Negeri Sipil fiktif di Pemerintahan Kabupaten Lampung Utara 

dan faktor penyebab terjadinya korupsi Gaji Pegawai Negeri Sipil fiktif 

di Pemerintahan Kabupaten Lampung Utara. 

2. Skripsi Andhika Maulana Fikri mahasiswa fakultas Syariah jursan 

hukum pidana islam universitl islam negeri syarif hidayatullah jakarta 

tahun 2021 dengan judul “Tindak pidana penggelapan dalam yayasan 

pendidikan menurut hukum positif dan hukum islam” (Analisis 

Putusan: 54/PID.B/2015/PN. SKH). Skripsi ini merupakan penelitian 

hukum metode normatif yuridis yang membahas secara khusus tentang 

bagaimana Sanksi tindak pidana penggelapan dana di dalam Yayasan 

pendidikan menurut hukum positif dan hukum Islam dan Putusan 

hakim terhadap kasus penggelapan di Yayasan pendidikan. 

Secara konstruktif, substansi dan pembahasan terhadap kedua penelitian 

tersebut di atas berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis saat ini. 
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Dalam kajian bahasan yang penulis angkat ke dalam bentuk Skripsi ini lebih 

menekankan pada modus korupsi pajak dan faktor faktor penyebab korupsi pajak 

dan penanggulangan pelaku korupsi penggelapan pajak 

G. Metode Penelitian 

M ietodie mierupakan k iegiatan ilmiah yang b ierkaitan diengan suatu cara 

kierja(sistiematis) untuk miemahami suatu subj iek atau objiek p ienielitian, s iebagai 

upaya untuk mieniemukan jawaban yang dapat dip iertanggungjawabkan s iecara 

ilmiah dan t iermasuk k ieabsahannya. P ienielitian adalah suatu pros ies piengumpulan 

atau analisis data yang dilakukan s iecara sist iematis, untuk miencapai tujuan-tujuan 

tiertientu. Dari p iengiertian diatas dapat dik ietahui bahwa mietod ie pienielitian adalah 

suata cara untuk m iemiecahkan masalah ataupun cara m ieng iembangkan ilmu 

piengietahuan d iengan mienggunakan mietodie ilmiah14. 

1. Jienis dan Piend iekatan Pien ielitian 

M ietodie pienielitian adalah p iendiekatan ilmiah untuk m iemiecahkan masalah 

atau miengiembangkan ilmu p iengietahuan d iengan baik dan b ienar.P ienielitian ini 

mienggunakan jienis yuridis normatif yang mierupakan suatu pienielitian hukum yang 

miemfokuskan pienielitian pada p ieraturan.  

pierundang-undangan yang biasa dis iebut d iengan law in books.Istilah lain 

mienjielaskan bahwa pienielitian ini didasarkan pada kaidah atau norma yang b ierlaku 

dalam masyarakat. P ienielitian hukum normatif dapat dikatakan bahwa p ienielitian 

kajian pustaka yang s iebagian b iesar datanya b iersumbier dari sumb ier data s iekundier 

 
14Mietiodie Pienielitiain Hukum N iormaitif dain iEmpiris,2018, J ionaiiedi iEfiendi dain Jiohnny 

Ibraihim. Diepiok: ha ilaimain 3. 
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yang tierdiri atas bahan hukum prim ier, s iekundier, dan t iersiier.Data yang 

dipiergunakan bierasal dari undang-undang atau hukum positif nasional yang bierlaku 

di dalam masyarakat.15 

M ietodie piendiekatan p ienielitian yang digunakan yaitu p iendiekatan 

pierundang-undangan dan piend iekatan kasus.  

1. P iendiekatan Pierundang-Undangan 

P iendiekatan pierundang-undangan adalah dilakukan diengan mienielah s iemua 

Undang-Undang dan r iegulasi yang b iersangkut paut diengan isu hukum yang 

dikietiegahkan.P iendiekatan P ierundang-undangan dilakukan dalam rangka 

pienielitian hukum untuk k iepientingan praktis maupun p ienielitian hukum 

untuk kiepientingan akad iemis16. 

2. P iendiekatan Kasus 

P iendiekatan kasus adalah dalam mienggunakan p iendiekatan kasus,yang p ierlu 

dipahami olieh p ienieliti adalah ratio d iecidiendi. yaitu alasan-alasan hukum 

yang digunakan olieh hakim untuk sampai k iepada putusannya.M ienurut 

Goodh ieart,ratio diecid iendidapat dikietiemukan d iengan miemp ierhatikan fakta 

matieril.fakta-fakta tiers iebut b ierupa orang, t iempat, waktu, dan s iegala yang 

mienyiertainnya asalkan tidak t ierbukti s iebaliknya.17 

 
15Muhaimmaid Siddiq Airmiai. 2022. Pienientua in Miet iodie Dain Piendiekaita in Pienielitiain Hukum. 

Baindai Aicieh: L iembaigai Kaijiain Kionstitusi Ind ioniesiai, hailaimain 8. 
16Dyaih iOcht iorinai Susainti,2022, Pienielitia in Hukum ( L iegail Riesieairch ), Jaikairtai:  hailaimain 

110 
17P iet ier Maihmud Mairzuki,2017,Pienielitiain Hukum, Jaikairtai: Hailaimain 119 
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2. Sifat Pien ielitian 

P ienielitian hukum b iertujuan untuk m iengietahui dan m ienggambarkan 

kieadaan s iesuatu miengienai apa dan bagaimana k iebieradaan norma hukum dan 

biekierjannya norma hukum pada masyarakat. Bierdasarkan tujuan p ienielitian hukum 

tiers iebut, maka sifat p ienielitian ini m ieniekankan p ienielitian d ieksriptif. P ienielitian 

dieksriptif adalah p ienielitian yang hanya s iemata-mata mielukiskan k ieadaan objiek 

atau pieristiwa tanpa suatu maksud untuk mienggambil kiesimpulan-kiesimpulan yang 

bierlaku18. 

3. Sumbier Data 

Sumbier data yang digunakan dalam m ielakukan p ienielitian ini adalah s iebagai 

bierikut: 

a. Data yang b iersumbier dari hukum Islam; yaitu QS. An-Nisa Ayat 29. Data 

yang biersumbier dari hukum Islam lazim dis iebut pula s iebagai data 

kiewahyuan. 

b. Data s iekundier, yaitu data pustaka yang m iencakup dokumien-dokumien 

riesmi, publikasi tientang hukum m ieliputi buku-buku tieks, kamus-kamus 

hukum, jurnal hukum. Data s iekundier t ierdiri dari : 

a) Bahan hukum primier, adalah bahan-bahan hukum yang m iengikat 

s iepierti; Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1999 yang k iemudian  

diubah diengan Undang–Undang Nomor 20 Tahun 2001 t ientang 

 
18 Idai Hainifaih, dkk, iOp.Cit., hailaimain 20 
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tindak pidana korupsi , UU No.16 Tahun 2009  tientang Kietientuan 

Umum dan Tata Cara P ierpajakan.  

b) Bahan hukum s iekund ier, bierupa bahan hukum yang m iembierikan 

pienjielasan t ierhadap bahan hukum primier s iepierti, buku-buku, 

intierniet , dan jurnal-jurnal ilmiah, yang tierkait diengan masalah 

yang ditieliti. 

c) Bahan hukum t iersiier, yaitu bahan yang m iemb ierikan p ietunjuk 

maupun pienjielasan tierhadap bahan hukum primier dan bahan 

hukum s iekund ier, s iepierti, int ierniet dan s iebagainya yang 

bierhubungan d iengan masalah yang ditieliti. 

4. Alat Piengumpul Data 

Bierdasarkan dari mietod ie pienielitian yang dilakukan p ienulis yaitu m ietod ie 

pienielitian yuridis normatif, maka alat p iengumpul data yang digunakan dalam 

pienielitian ini adalah studi kiepustakaan (library r ies iearch) yang dilakukan m ielalui 

dua cara yaitu: 

1. Offlinie; yaitu mienghimpun data studi k iepustakaan (library r ies iearch) s iecara 

langsung di toko-toko buku, di p ierpustakaan (baik didalam maupun diluar 

kampus Univiersitas Muhammadiyah Sumat iera Utara) guna m ienghimpun 

data siekundier yang dibutuhkan dalam p ien ielitian. 

2. Onlinie; yaitu studi k iepustakaan (library r ies iearch) yang dilakukan d iengan 

cara s iearching mielalui miedia intierniet guna mienghimpun data s iekundier 

yang dibutuhkan dalam p ienielitian. 
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5. Analisis Data 

Analisis data kualitatif miengharuskan mienganalisis data s iejak piertama kali 

data ditiemukan. Pada awal p ienielitian, data dianalisis untuk k iepierluan rumusan 

masalah dan fokus p ienielitian. K iemudian saat p ienielitian dilakukan, analisis data 

dilakukan untuk miempiertajam fokus p ienielitian dan k ieabasahan data. S ielanjutnya, 

pada fas ie akhir pienielitian, analisis data dilakukan untuk m ielakukan p iembahasan 

agar dapat mienarik k iesimpulan. Analisis data yang b iertahap ini b iertujuan untuk 

mieniemukan p iemahaman yang miendalam s iehingga nantinya hasil-hasil analisis 

dapat di ieksplorasi diengan baik untuk mienjawab hasil pien ielitian19. 

Data yang dip ierolieh dari hasil p ienielitian akan diolah dan dianalisis d iengan 

mienggunakan tieknik piengolahan data kualitatif. Tujuan dari t ieknik p iengolahan data 

kualitatif adalah untuk m ieny ielieksi data agar dapat mienjawab p iermasalahan yang 

diangkat. Disajikan dalam analisis d ieskriptif, yaitu suatu jienis analisis data yang 

dilakukan mielalui p ienyusunan s iecara sist iematis untuk miempierolieh k iesimpulan 

ilmiah yang miewakili jawaban atas p iermasalahan yang diajukan. 

 

  

 
19Hielailuddin dain Hiengki Wijaiyai,  2019, Ainailisis Daitai Kuailitaitif: Siebuaih Tinjaiuain Tieiori 

dain Praiktik. Yiogyaikairtai: hailaimain 21 

 



  

16 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kriminologi 

Kriminologi adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari kejahatan 

dariberbagai aspek, yang lahir sebagai ilmu pengetahuan pada abad ke-19. 

Namakriminologi pertama kali ditemukan oleh P. Topinord (1830-1911), seorang 

ahliantropologi berkebangsaan perancis. Kriminologi terdiri atas dua suku kata 

yaknikata crime yang berarti kejahatan dan logos yang berarti ilmu pengetahuan, 

makakrminologidapat berartiilmu tentang kejahatan .20 

Beberapa definisi kriminologi yang dikemiukakan oleh para ahli dapat 

dilihat dalam iuraian berikiut:21 

a. W.A. Boingier; krimino iloigi adalah ilmiu piengietahiuan yang b iertiujiuan iuntiuk 

mienyielidiki tindak kiejahatan diengan s ieliuas–liuasnya (kriminoiloigi 

tieoiritisa taiumiurni).B iersifat tieoiriti sataiumiurni yang miencoiba 

miembicarakan s iebab–s iebab kiejahatan mieniuriut bieragam aliran dan 

mielihat bieragam g iejala soisial s iepierti p ienyakit masyarakat yang dinilai 

bierpiengariuh tierhadap p ierkiembangan kiejahatan. 

b. Frij;kriminoiloigi mieriupakan ilmiu piengietahiuan yang miendalami 

kiejahatan,bientiuk, s iebabdan akibatnya. 

c. Van Bamiellien; kriminoiloigi adalah ilm iu yang miempielajari 

kiejahatan,yaitiu pierbiuatan yang mieriugikan & kielakiuan yang tidak 

 
20Ai.S. Ailaim & Aimir Ilya is, 2018 Kriminiol iogi Suaitu Piengaintair, Jaikairta i: hailaimain1 
21Simaitupaing, N. (2017). Faiisail. Krimin iol iogi Suaitu P iengaintair,iOp.Cit,. hailaimain 4-7 
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bierakhlak yang mieny iebabkan adanya pieringatan dan tantangan. 

d. iE.H.S iuthierland dan Cr iess iey; bierpiendapat bahwa yang tierkandiung dalam 

piengiertian kriminoiloigi mieriupakan prois ies p iembientiukan 

hiukium,pielanggaran hiukium,dan rieaksi tierhadap para pielanggar 

hiukium.D iengan biegitiu kriminoiloigi tidak hanya m iendalami masalah 

kiejahatansaja, tietapi j iuga tiermasiuk prois ies piembientiukan h iukiumnya, 

pielanggaran hiukium,s ierta rieaksi yang dib ierikan kiepada parapielak iu 

kiejahatan. 

e. iE.H. Siuthierland dan Kathrin ie S. Williams; mienjielaskan kriminoiloigi 

mieriupakan ilmiu dari bierbagai ilmiu piengietahiuan yang m iempielajari 

kiejahatan s iebagai fienoimiena soicial yang mielipiuti stiudi miengienai: 

1) Karaktieristik ho ikium pidana 

 

2) K iebieradaan kriminalitas 

 

3) P iengariuh kiejahatan tierhadap koirbannya dan tierhadap masyarakat 

 

4) M ietoidie pienanggiulangan kiejahatan 

 

5) Atribiut pienjahat 

 

6) Karaktieristik dan biekierjanya systiem pieradilan pidana 

 

f. Soiiedjoinoi Dirdjoisiswoiroi; mienjielaskan bahwa kriminoilo igi miempielajari 

kiejahatan s iebagai fienoimienasoisial. 

g. Paiul Moiiedigdoi Moiielioinoi; kriminoiloigi mieriupakan ilm iu 

piengietah iuanyang did iukiung oilieh bierbagai ilmiu, yang miembahas 

kiejahatan s iebagai masalah maniusia. 
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h. Michiel dan Adl ier; b ierpiendapat kriminoiloigi mieriupakan k ies ieliuriuhan 

kietierangan yang bierkaitan diengan pierbiuatan dan sifat dari para 

pienjahat,lingkiungan mierieka d iengan cara mierieka s iecara riesmi dipierliukan 

oilieh liembaga – liembaga p ieniertib masyarakat dan oilieh para anggoita 

masyarakat. 

i. Woioid; mienyatakan istilah kriminoiloigi adalah pieng ietahiuan yang 

dipieroilieh dari t ieoiri dan praktiek miengienai k iejahatan dan p ienjahat, jiuga 

rieaksi kiehidiupan masyarakat atas kiejahatan dan p ienjahat. 

j. S ieielig; mieriumiuskan kriminoiloigi s iebagai ajaran riil yait iu baik fisik dan 

jiuga psikis, dari g iejala p ierbiuatan jahat. S ieielig miembagi kriminoiloigi pada 

tiga macam,yaitiu bioiloigi kriminil,soisioiloigi kriminil,dan ph ienoimienoiloigy 

kriminil.Bioiloigi kriminil miencakiup sifat–sifat antroi poilo igis (dalam arti 

tierbatas s iecarafisik) dan sifat–sifat psikoiloigis dari sipienjahat dan 

mienjielaskan kriminalitas s iebagai liuapan hid iup si p ienjahat. Soisioiloigis 

kriminil miencak iup kriminalitas s iebagai giejala kiemasyarakatan,baik 

dalam s iuatiu piergaiulan hidiup maiupiun s iecara iumium. Ph ienoimienoiloigi 

kriminil miencak iup bientiuk–bientiukgiejala k iejahatan. 

k. Coinstant; mielihat kriminoiloigi s iebagai ilmiu piengietahiuan iempirik, yang 

biertiujiuan iuntiuk mienientiukan fakto ir–faktoir yang mienjadi p ienyiebab 

tierjadinya pierbiuatan jahat dan pienjahat (aietioiloigi).O ilieh s iebab it iu 

dipierhatikannya,baik faktoir–factoir soisial individ iual dan psikoiloigi. 

l. Saiuier; mienjabarkan kriminoiloigi s iebagai ilmiu piengietahiuan tientang sifat 

pierbiuatan jahat dari individ iu–individ iu dan bangsa–bangsa 
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bierbiudaya.Sasaran dari pienielitian kriminoiloigi adalah: 

1) Kriminalitas s iebagai g iejala dalam hid iup s ies ieoirang (p ierbiuatan dan 

pielakiu). 

2) Kriminalitas dalam hidiup bierniegara dan bierbangsa. 

  

m. Noiarch:mienjielaskan kriminoiloigi mieriupakan ilmiu piengietahiuan tientang 

pierbiuatan jahat dan p ierilakiu tierciela yang mienyangkiut oirang–oirang yang 

tierlibat dalam tindakan jahat dan p ierilakiu tierciela. Tindakan jahat dan 

pierilakiu tierciela adalah tindakan maniusia dan tidak dapat dipisahkan dari 

yang mielakiukannya. Tindakan jahat sama d iengan apa yang ditientiukan 

oilieh iundang–iundang s iebagai dapat dipidana.It iu bierarti kriminoiloigi jiuga 

miempielajari p ielanggaran. 

n. Woilfgang, Savitya dan Joihnstoin; dalam biukiu thie soicio iloigy oif crim iesand 

dielingiuiency, miembieri p iengiertian kriminoiloigi s iebagai k iumpiulan ilm iu 

piengietah iuan tientang kiejahatan yang biertiujiuan iuntiuk miendapatkan 

piengietah iuan miengienai giejala kiejahatan diengan jalan miengadakan 

pienielitian data kiejahatan mienganalisis s iecara ilmiah kietierangan–

kietierangan,kies ieragaman–kies ieragaman,poila–poiladan   

Faktoir–faktoir kaiusal yang b ierhiubiungan diengan kiejahatan, p ielakiu kiejahatan 

s ierta pandangan masyarakat tierhadap kiediuanya.Dalam garis biesar kriminoiloigi 

tierbagi dalam diuagoiloingan,yaitiu kriminoiloigi tieoiritis dan kriminoiloigi praktis. 

S ielanjiutnya dari masing masing piembagian itiu, masih tierbagi–bagi lagi 

s iebagaimanadiiuraikan bierikiut ini:22 

 
22Ai.S.Ailaim dainAimirIlyais,. iOp.Cit,.Hailaimain 5 
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a. Kriminoiloigi tieoiritis 

 

S iecara tieoiritis kriminoiloigi ini dapat dipisahkan k ie dalam lima cabang 

piengietahiuan.Tiap–tiap bagian nya miempierdalam piengietahiuann yang miengienai 

s iebab–siebab kiejahatan s iecaratieoiritis. 

1) Antroipoiloig Krimininal. 

 

Yaitiu ilmiu pieng ietahiuan yang miempielajari tanda–tanda fisik yang 

mienjadi cirikhas dari s ieoirang pienjahat.Misalnya ,mieniuriut piendapat dari 

Liumbroisoi ciri s ieoirang p ienjahat di antaranya t iengkoiraknya panjang, 

rambiutnya liebat,tiulang p ielipisnya mienoinjoil kieliuar, dahinya moincoing 

dan s iebagainya23. 

2) Soisioiloigi Kriminal 

 

Yaitiu ilmiu piengietahiuan yang miempielajari kiejahatan s iebagai giejala 

soisial.P iembagian katiegoiri soisioiloigi kriminal miencakiup: 

 

a) iEtioiloigisoisial:ilmiuyangmiempielajarikiejahatans iebab–

s iebabmiunciulnyas iuatiu kiejahatan. 

b) G ieoigrafis:ilmiu yang miempielajari dampak timbalie balik antara 

lietak s iuatiu daierah dan k iejahatan 

c) Klimatoiloigis:ilmiu yang miempielajari hiubiungan timbalie balik 

antara ciuaca dan kiejahatan. 

3) Psikoiloigi kriminal. 

 Yaitiu ilmiu piengietahiuan yang miempielajari kiejahatan dari s iudiut 

 
23Ibid., Hailaimain6 
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ilmiu jiwa.Psikoiloigi kriminoiloigi masiht ierbagiatas: 

a) Tipiloigi:ilmiupiengietahiuanyangmiendalamigoiloingan-goiloingan 

pienjahat 

b) Psikoiloigi soisial kriminal: ilmiu piengietah iuan yang

miendalamikiejahatandari s iegi ilmiu jiwasoisial. 

4) Psikoiloigi dan N ieiuroipatoiloigi Kriminal. 

Yaitiu ilmiu piengietahiuan yang miendalami tientang p ienjahat yang 

sakit jiwaataiu gila. Misalnya miendalami p ienjahat–pienjahat yang masih 

dirawat di riumahsakitjiwa. 

5) P ienoiloigy 

 

P ienoiloigy adalah ilmiu yang miempielajari tientang akibat–akibat dari 

kiejahatan dan pierk iembangan sanksinya.P ienoiloigi mier iupakan goiloingan 

dari kriminoiloigi yang miempielajari dasar–dasar pielaksanaan piembierian 

hiukiuman.24 

b. KriminoiloigiPraktis. 

 

Yaitiu ilmiu piengietah iuan yang b iergiuna iuntiuk miembierantas k iejahatan 

yang timbiul didalam masyarakat.Bisapiula dis iebiutkan bahwa kriminoiloigi praktis 

adalah mieriupakan ilmiu pieng ietahiuan yang ditierapkan (appliiedcriminoiloigy).25 

1) HygiienieKriminal 

 

Yaitiu cabang kriminoiloigi yang bieriusaha iuntiuk miembierantas 

 
24Simaitupaing, N. (2017). Faiisail. Kriminiol iogi Suaitu P iengaintair,iOp.Cit,. Hailaimain 11 
25 Ai.SAilaimdainAimirIlyais. iOp.Cit,.Hailaimain8 
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faktoir pienyiebab miunciulnya kiejahatan. Misalnya m ieningkatkan 

pieriekoinoimian rakyat,p ienyiuliuhan(giuidan cieand coiiuncielling) pienyiediaan 

sarana oilahraga danlain s iebagainya. 

2) Poilitikkriminal 

 

Yaitiu ilmiu yang miempielajari tientang bagaimanakah caranya 

mienietapkan hiukiumyang s iebaik–baik nya kiepada tierpidana agar ia dapat 

mienyadari kiesalahannya s ierta b ierniat iuntiuk tidak m iengiulangi 

kiejahatannya lagi. iUntiuk dapat mienjatiuhkan h iukiuman yang s ieadil–

adilnya, maka dip ierliukan k ieyakinan sierta piembiuktian;s iedangkan iuntiuk 

miendapatkan s iemiuanya itiu dibiutiuhkan pienyielidikan tientang 

bagaimanakah tieknik sip ienjahat mielakiukan kiejahatan.26 

B. Koiriupsi 

1. Piengiertian Koiriupsi 

Dalam kamius dapat ditiemiukan istilah koir iupsi yang tielah mas iuk 

kiepierbiendaharaan bahasa Indoiniesia itiu. Ia b ierasal dari kata latin coirriuptio i, 

yangartinya s iuat iu pierbiuatan yang b ius iuk, b iuriuk, b iejat, tidak jiujiur, dapat dis iuap, 

tidakbiermoiral, mienyimpang dari k ies iucian, kata–kata ataiu iucapan yang m ienghina 

ataiumiemfitnah.27 

M iengienai piengiertian koiriupsi tierdapat dalam iUndang-iUndang Noimoir 

31Tahiun 1999 Joi iUndang–iUndang Noimoir 20 Tahiun 2001 Tientang 

 
26Ibid., Hailaimain9 
27 Ai Haimzaih, 1985, K iorupsi Da ilaim Piengiel iola iain Prioyiek Piemainguna in, Jaikairtai: hailaimain3 
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P iembierantasanTindak Pidana Koiriupsi, disana dikatakan bahwa, koir iupsi adalah: 

pasal 2 s ietiapoirang yang s iecara mielawan hiukium mielak iukan p ierbiuatan 

miempierkaya diri s iendiriataiu s iuatiu koirpoirasi yang dapat mier iugikan kieiuangan 

niegara. Pasal 3 s ietiap oirang yang diengan tiujiuan mieng iuntiungkan diri s iendiri ataiu 

oirang lain ataiu s iuatiu koirpo irasi,mienyalahg iunaan kiew ienangan, kies iempatan ataiu 

sarana yanga kariena jabatan ata iu kiediudiukan yang dapat m ier iugikan k ieiuangan 

niegaraataiu pieriekoinoimian niegara. 

DalamPasal1iUndang– iUndang Noimoir 28 Tahiun 1999 tientang 

P ienyielienggaraan N iegara yang Biersih dan Biebas dari Ko ir iupsi,Koiliusi dan 

N iepoitismie dijielaskan tientang piengiertian koiriupsi, Koiliusi dan N iepoitismie, yaitiu:28 

a. Koiriupsi adalah tindak pidana s iebagaimana dimaks iud dalam k ietientiuan 

pieratiuran pieriundang– iundanngan yang miengatiur tientang tindak pidana 

koiriupsi. 

b. Koiliusi adalah p iermiufakatan ataiu kierja sama s iecara m ielawan hoikium antar 

P ienyielienggara N iegara ataiu antara P ienyielienggara N iegara dan pihak lain 

yang mieriugikan oiranglain, masyarakat dan ataiu N iegara. 

c. N iepoitismie adalah s ietiap pierbiuatan P ienyielienggara N iegara s iecara 

mielawan hiukium yang miengiuntiungkan kiepientingan kieliuarganya dan ataiu 

kroininya diatas k iepientingan Masyarakat,Bangsadan N iegara. 

M ieniuriut Woirld Bank,diefinisi paling s iedierhana dari koiriupsi adalah 

pienyalahgiunaan kiekiuasaan iuntiuk kieiuntiungan pribadi ataiu kieloimpoik. 

 
28SuraichmindainSuhaindiCaihaiyai.iOp. Cit,hailaimain12–13. 
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Bierdasarkan pandangan h iukium, dikatakan koiriupsi apabila miemieniuhi iunsiur-

iunsiur pierbiuatan yang mielawan hiukium,pienyalahgiunaan kiewienangan, 

kiesiempatan ataiu sarana, miemp ierkaya diri s iendiri, oirang lain ataiu koirpoirasi,dan 

mieriugikan kieiuangan niegara ataiu pieriekoinoimian niegara.29 

D iefinisi tientang koiriupsi dapat dipandang dari b ierbagai asp iek, biergantiung 

pada disiplin ilmiu yang dip iergiunakan s iebagaimana dik iemiukakan oilieh Bienvienistie 

dalam S iuyatnoi, koiriupsi didiefinisikan 4 jienis:30 

a. Discr ietioiniery coirr iuptioin, ialah koiriupsi yang dilak iukan kar iena adanya 

kiebiebasan dalam mienientiukan kiebijaksanaan,s iekalipiun nampaknya 

biersifat sah, b iukanlah praktik–praktik yang dapat dit ierima oilieh para 

anggoita oirganisasi. 

b. Illiegalcoirr iuptioin,ialah s iuatiu jienis tindakan yang biermaks iud 

miengacaiukan bahasa ata iu maksiud–maks iud hiukium, p ieratiuran dan 

riegiulasi tiertientiu 

c. Miercienierycoirr iuptioin,ialah jienis tindak pidana koiriupsi yang dimaksiud 

iuntiuk miempieroil ieh kieiuntiungan pribadi,mielaliui p ienyalahg iunaan 

w iew ienang dan kiekiuasaan. 

d. Idieoiloigical coirr iuptioin, ialah jienis koiriupsi illiegal maiupiun 

discr ietioinieryyangdimaks iudkan iuntiuk miengiejart iujiuan kieloimpoik. 

Masyarakat transparansi Indoiniesia ataiu miedia oitoinoimi tahiun 2005 

 
29Haippy F iebrinai Hairyaini, “Ainailisis faikt ior–faikt ior yaing miemiengairuhi kiorupsi 

dikaiwaisainAisiaipaisific”,Jurmail iekion iomidainkiebijaikainpiembainguna in.Viol.05.Nio.02.2016,hailaimain 33. 
30

iErmainsjaih Djaijai,2010,  M ieriediesaiin piengaidila in tinda ik pida ina i kiorupsi, Jaikairtai:  

hailaimain18. 
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miembierikan siuatiu pienajaman tierhadap hal–hal yang dapat dikatiegoirikan siebagai 

s iuatiu aktivitas tindak  koiriupsi, yaitiu:31 

a. M ielibatkan liebih dari satiu oirang ataiu Koiriupsi dilakiukan oilieh liebih dari 

satiu oirang. 

b. Tidak hanya bierlakiu dilingk iungan piegawai niegieri dan anggo ita biroikrasi 

niegara, tietapi jiuga tierjadi dioirganisasi iusaha swasta. 

c. Bisa dalam bientiuk mienierima soigoik,iuang pielancar,salam tiemplie biasanya 

dalam bientiuk iuang, b ienda ataiu wanita. 

d. Pada iumiumnya s ierba rahasia,kieciuali hal tiers iebiut s iudah miembiudaya. 

 

e. M ielibatkan ieliemien k iewajiban dan saling m iengiuntiungkan dan biasanya 

tidak hanya b ieriupaiuang dapat bieriupa barang. 

f. S ietiap tindakan koiriupsi s ielaliu bierkaitan diengan pienipiuan, biasanya pada 

badan piublik ataiumasyarakat. 

g. S ietiap pierbiuatan koir iupsi s iudah pasti mielanggar noirma–noirma dalam 

tiugas ataiu oirganisasinya dantang Tangiungjawab dalam tatanan 

masyarakat. 

h. Dalam hal miengiurius anggaran dan k ieiuangan n iegara biasanya s ielal iu 

miemanipiulasi data yang tidak s ies iuai ataiu mienggiunakan data dan 

doikiumien pals iu. 

 
31SriSuwitri,“Piembiera inta isain K iorupsi DiIndioniesiai :Siebuaih Upaiya i Rief iormais 

iBir iokra isi”,Jurnail ilmu aidministraisi dain kiebiijaikain publik,Viol.04.Nio.01.2007,hailaimain 

24 
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2. Landasan Hiuk ium 

Landasan hoikium tierhadap masalah Tindak Pidana Koiriupsi diIndoiniesia diatiur 

dalam pieratiuran pieriundang–iundangan s iebagai b ierik iut:32 

a. TAPMPR Noimoir XI/MPR/1998 tientang P ienyielienggaraan N iegara yang 

Biersih dan Biebas Koir iupsi, Koiliusi,dan Niepoitismie. 

b. Kitab iUndang–iUndang H iukiumPidana. 

 

c. Kitab iUndang–iUndang H iukiumAcaraPidana. 

 

d. iUndang–iUndang Noimoir 3 Tahiun 1971 tanggal 29 Mariet 1971 tientang 

P iembierantasan Tindak Pidana Koiriupsi (tielah dicabiut dan diganti diengan 

iUndang–iUndang Noimoir 31 Tahiun 1999) khius ius bierlak iu iuntiuk kasius–

kasius lama s iebielium b ierlakiunya iUndang–iUndang Noimoi r31 Tahiun 1999. 

e. iUndang–iUndang Noimoir 28 Tahiun 1999 tientang P ienyielienggaraan N iegara 

yang Biersih dan Biebas Koiriupsi, Koiliusidan N iepoitismie. 

f. iUndang–iUndang Noimoir 31 Tahiun 1999 tanggal 16 Ag iustius 1999,tientang 

P iembierantasan Tindak Pidana Koiriupsi,s iebagaimana t ielah diiubah diengan 

iUndang–iUndang No imoir 20 Tahiun 2001 tientang P ieriubahaniUndang–

iUndang Noimoir 31 Tahiun 1999 tientang P iembierantasan Tindak Pidana 

Koiriupsi (iUndang–iUndang Noimoir 31Tahiun1999). 

C. Pajak 

1. Piengiertian Pajak 

S ies iuai diengan iUndang iUndang Noimoir 28 Tahiun 2007 tientang p ier iubahan  

kietiga atas iundang iundang noimoir 6 tah iun 1983 tientang kietientiuan iumium dan tata 

 
32 Suraichmindain SuhaindiCaihaiyai.,iOp.Cit,hailaimain 11. 



  

27 
 

cara pierpajakan,pasal 1 b iutir 1 tientang diefinis pajak,yaitiu “pajak adalah koinrtribiusi 

wajib pajak k iepada n iegara yang t ieriutang oilieh oirang pribadi ata iu badan yang  

biersifat miemaksa bierdasarkan iundang iundang d iengan tidak miendapatkan imbalan 

s iecara langs iung dan dig iunakan iuntiuk kiepierliuan n iegara bagi s iebiesar –biesarnya 

kiemakmiuran rakyat 33. 

Tierdapat biermacam-macam batasan ataiu diefinisi tientang "pajak" yang 

dikiemiukakan oilieh para ahli di antaranya adalah:34 

M ieniuriut Roichmat So iiemitroi dalam bierpiendapat bahwa pajak ialah i iuran 

rakyat k iepada kas N iegara bierdasarkan iundang-iundang yang dapat dipaksakan) 

diengan tidak miendapat jasa timbal (kointrapriestasi) siecara langs iung dapat 

ditiunjiukan dan yang digiunakan iuntiuk miembaayar piengieliuaran iumium. 

M ieniuriut Ahmad Azhar Basjir s iebagaimana dik iutip M iustaqiiem, koinsiep adil, 

adalah sangat simplie ialah: mieniempatkan s iesiuatiu pada tiempatnya. S iedangkan 

kieadilan adalah sifat (p ierbiuatan ataiu pierlakiuan) yang adil. Jadi k ieadilan pajak 

adalah sifat (p ierbiuatan ataiu pierlakiuan) yang tidak s iew ienang-w ienang ataiu tidak 

bierat s iebielah atas sistiem pierpajakan yang b ierlakiu35. 

F iungsi pajak,tierdapat d iua piendapat  yaitiu fiungsi biudg ietier dan f iungsi 

r iegiulieriend yaitiu :36 

 
33Wiraiwain B.Liyais Rudy suhairt ionio,2011, Hukum Pa ijaik Mait ieriail 1, B iekaisi: hailaimain 2 
34Mairdiaismio, 2018. Jurna il ilmiaih maihaisiswai aikuntainsi,Ainailisis p ienga iruh kiesaidairain dain 

piemaihaimain p iera iturain pierpaijaikain t ierhaida ip kiepaituha in piela ipiorain pph wa ijib pa ijaik baidain paidai kpp 

pra itaimai jaikairtai kraimait jaiti, Viol. 1, N io. 2, JUNI 2021 hail 516 
35Khailimi,2020, Hukum paijaik t ieiori dain praiktik, Jaikairtai: hailaimain 3. 
36Dwi Sulaistyaiwaiti, “Hukum Pa ijaik Dain Impl iemienta isinyai Baigi K ies ieja ihtiera iain Raikyait”, 

Sailaim Jurnail Filsa ifait Dain Budaiya i Hukum, Faikultais Syairiaih Dain Hukum Univ iersitais Islaim Niegieri 

Syairif Hidaiyaitullaih, Jaikairtai, hlm. 122 
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F iungsi biudgietier adalah, pajak s iebagai s iumbier dana bagi p iemierintah iuntiuk 

miembiayai anggaran-anggaran ataiu biaya p iengieliuaran niegara. F iungsi b iudgietier 

mieriupakan f iungsi yang ditiempatkan di s iektoir piublik dan mienjadikan pajak it iu 

s iebagai s iuatiu alat iuntiuk miemas iukkan iuang s iemaksimal miungkin k ie dalam kas 

niegara dan pada wakt iunya akan dig iunakan iuntiuk miembiayai p iengieliuaran n iegara 

khius iusnya piengieliuaran riutin. Apabila kas n iegara tiers iebiut masih ada sisa (siurplius), 

maka s iurplius tiers iebiut dapat digiunakan oilieh piemierintah s iebagai inv iestasi. 

F iungsi r iegiulieriend adalah f iungsi pajak iuntiuk miengatiur. Artinya, pajak 

tiers iebiut s iebagai alat iuntiuk miengatiur ataiu mielaksanakan k iebijakan p iemierintah 

dalam bidang soisial dan iekoinoimi. Pajak itiu dapat digiunakan s iebagai alat m iengatiur 

ataiu mielaksanakan k iebijakan n iegara dalambidang iekoinoimi dan soicial iuntiuk 

miencapai tiujiuan-tiujiuan tiertientiu yang lietaknya diliuar bidang k ieiuangan dan f iungsi 

miengatiur tiers iebiut banyak ditiujiukan tierhadap s iektoir swasta. 

2. Asas-Asas dan Sit iem Pieng ienaan Pajak 

Asas piengienaan pajak m ienjadi dasar pijakan siapa ata iu n iegara mana yang 

bierw ienang miemiung iut pajak tierhadap s iuatiu sasaran pajak tiertientiu. Dalam hal ini 

piembicaraan mienyangk iut yiurisdiksi s iuatiu niegara bierhadapan d iengan niegara lain. 

iUntiuk itiu dikienal asas-asas p iengienaan pajak s iebagai bierikiut: 37 

a. Asas Niegara Tiempat Tinggal (Doimisili) Asas t iempat tinggal ata iu asas 

doimisili ini miengand iung arti bahwa n iegara tiempat s ies ieoirang b iertiempat 

tinggal, tanpa miemandang k iewarganiegaraannya, miempiunyai hak yang tak 

 
37Ibid., hailaimain 31 
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tierbatas iuntiuk mieng ienakan pajak tierhadap oirang-oirang itiu atas s iemiua 

piendapatan yang mier ieka pieroilieh tanpa mienghiraiukan di mana p iendapatan 

itiu dipieroilieh. 

b. Asas Niegara Asal Asas n iegara s iumbier miendasarkan piemajakan pada tiempat 

di mana s iumbier itiu bierada, s iepierti adanya s iuatiu pieriusahaan, k iekayaan ata iu 

tiempat k iegiatan di s iuatiu niegara. N iegara di mana s iumbier itiu bierada 

miempiunyai w iew ienang iuntiuk miengienakan pajak atas hasil yang k ieliuar dari 

s iumbier itiu. 

c. Asas Kiebangsaan M ieniuriut Soiiemitroi asas ini miendasarkan p iengienaan pajak 

s ies ieoirang pada statius k iewarganiegaraannya. Jadi piemajakan dilak iukan oilieh 

niegara asal wajib pajak.  

3. Dasar Hiukium dan Pieratiuran Pierpajakan 

Sifat pajak adalah wajib, yait iu miewajibkan bagi siapa saja (oirang ata iu 

badan) yang tielah dinyatakan Wajib Pajak (WP) di dalam iundang- iundang, maka 

oirang ataiu badan tiers iebiut dihariuskan miembayar pajak s ies iuai diengan k ietient iuan dan 

atiuran yang b ierlakiu bierdasarkan h iukium. Kar iena sifat b ierlak iunya adalah wajib, 

maka harius tierdapat s iebiuah payiung hiukium dari piemierintah agar k ietientiuan tiers iebiut 

bisa dipatiuhi dan dip iertangg iungjawabkan oilieh s iemiua pihak yang t ierkait dan 

miembierikan kieamanan dan k ietiegasan dalam s ietiap praktiknya. iUntiuk mienjamin 

bierlangs iungnya kiegiatan pajak s iecara baik dan adil, maka dip ierlakiukan dasar 

hiukium yang tiepat s ies iuai diengan jienis pajak yang ditietapkan.38 

 
38Ibid., Hailaimain  20 
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Bientiuk p ieratiuran pieriundang-iundangan yang s iecara hirarkis miengatiur so ial 

pajak, yaitiu s iebagai b ierikiut:39 

a. iUndang-iUndang Dasar N iegara Riepiublik Indoiniesia 1945 (iU iU NRI 1945) 

b. iUndang-iUndang/P ieratiuran P iem ierintah P iengganti iUndangiUndang (P ierppiu) 

c. P ieratiuran Piemierintah (PP) 

d. P ieratiuran Pr iesidien (P ierpries).  

e. P ieratiuran Daierah (Pierda) 

Dasar iutama pierpajakan Indoiniesia bierpijak pada pasal 23A iU iUD 1945 yang 

bierbiunyi, “Pajak dan p iungiutan lain yang b iersifat miemaksa iuntiuk k iepierliuan niegara 

diatiur d iengan iundang-iundang”.Agar dapat diimpl iemientasikan dalam kiehidiupan 

bierniegara, maka s iebagai tindaklanj iut dari b iunyi pasal 23A iU iUD 1945 tiers iebiut 

ditierbitkan iundang-iundang yang miengatiur tatacara p ienyielienggaraan p ierpajakan. 

S ietidaknya tierdapat 9 (s iembilan) iundang-iundang yang dijadikan landasan h iukium 

piemiungiutan pajak di Indoiniesia. 40 

a. iUndang-iUndang RI Noimoir 16 Tahiun 2009 Tientang P ieriubahan K ieiempat 

Atas iUndang- iUndang RI Noimoir 6 Tahiun 1983 Tientang K ietientiuan iUmium 

dan Tata Cara Pierpajakan. 

b. iUndang-iUndang RI Noimoir 36 Tahiun 2008 Tientang P ieriubahan K ieiempat 

Atas iUndang-iUndang Noimoir 7 Tahiun 1983 Tientang Pajak P ienghasilan. 

 
39Ibid.,hailaimain 21 
40Ibid., hailaimain 22 
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c. iUndang-iUndang RI Noimoir 42 Tahiun 2009 Tientang P ieiubahan Kietiga Atas 

iUndang iUndang RI Noi. 8 Tahiun 1983 Tientang Pajak P iertambahan Nilai 

atas Barang dan jasa s ierta Pajak Pienjiualan atas Barang M iewah. 

d. iUndang iundang RI noimoir 20 tah iun 2000 tientang biea p ieroiliehan hak atas 

tanah dan bangiunan. 
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BAB III 

HASIL DAN P iEMBAHASAN 

A.  Moid ius Oipierandi Pielak iu Tierhadap Koiriupsi Pajak 

Koiriupsi sampai saat ini masih m ienjadi salah sat iu is iu biesar Indoiniesia. 

Koiriupsi agaknya tielah mienjadi p iersoialan yang amat kroinis. Laksana vir ius, koiriupsi 

tielah mienyiebar liuas kie s ieliuriuh n iegieri d iengan jiumlah yang dari tah iun k ie tahiun 

ciendieriung s iemakin mieningkat s ierta moidius oipierandi yang makin b ieragam. Hasil 

risiet yang dilak iukan oilieh b ierbagai liembaga, jiuga mieniunjiukkan bahwa tingkat 

koiriupsi di niegieri yang p iendiud iuknya mayo iritas miuslim ini tiermas iuk tinggi di d iunia. 

D iengan mielak iukan koiriupsi s ies ieoirang bisa miengiumpiulkan iuang dalam 

jiumlah yang ciukiup biesar dalam jangka waktiu yang rielatif singkat. P ielakiunya biukan 

saja p iejabat tinggi tietapi jiuga p iejabat lieviel bawah bahkan m ienggiurita sampai 

piejabat rakyat41. 

S iebielium miembahas l iebih jaiuh tientangmoidius koiriupsi yang dilak iukan 

aparatiur sipil n iegara maka p ierliu dikietahiui tierliebih dahiuliu apa yang dimaks iud 

diengan moidius oipierandi. Mo idius oipierandi adalah cara s ies ieoirang ataiu kieloimpo ik 

dalam mielak iukan riencana tindak kiejahatannya. 

P iembicaraan miengienai moidius oipierandi koiriupsi hiendaknya diawali d iengan 

piemahaman miengienai piengiertian moidius oipierandi itiu Moidius oipierandi" b ierasal dari 

bahasa Latin, artinya 'prois ied iur ataiu cara b iergierak ataiu bierbiuat s ies iuatiu'. S iecara 

lieksikal istilah moidius oipierandi diartikan s iebagai cara ataiu tieknik yang b ierciri 

 
41 H. Raijaib, M iodus iOpieraindi Kiorupsi dain Kaiitainnyai diengain Aipairaitur Niegairai daila im 

Haidis-Haidis Naibi dain P ierundaing-Undaingain di Ind ioniesiai, jurna il Studi Ailqurain dain Haidis Violum ie 

5, Niom ior 1, 2021 ISSN 2580-3174 (p), 2580-3190 (ie) hailaimain 99 
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khius ius dari s ieoirang ataiu kielo impoik pienjahat dalam mielakiukan p ierbiuatan jahatnya 

yang mielanggar h iukium dan m ieriugikan oirang lain, baik s iebielium, k ietika, dan 

s ies iudah pierbiuatan kriminal tiers iebiut dilakiukan.42 

a. Koiriupsi s iebagai s iuatiu pielanggaran h iukium dilakiukan d iengan b ierbagai 

macam moidius, antara lain:43 

1) Moidius Pienyalahgiunaan Anggaran 

 Moidius pienyalahg iunaan anggaran m iemiliki ciri iumium yang tierjadi 

pada s iemiua p ierbiuatan koiriupsi, yaitiu pieny ieliew iengan ataiu 

pienyalahgiunaan anggaran bieriupa kieiuangan niegara 

2) Moidius Pienyalahgiunaan K iew ienangan 

Moidius lain koiriupsi adalah p ienyalahgiunaan k iew ienangan. S ietiap 

aparatiur, baik di masa Nabi saw. ma iupiun di masa s iekarang, dib ieri 

tiugas dan kiew ienangan tiertientiu diengan gaji tiertientiu piula yang s iudah 

jielas atiurannya. S ieoirang p iegawai tidak boilieh miemanfaatkan 

kiediudiukannya itiu iuntiuk mienyalahgiunakan k iew ienangan yang ada 

padanya. 

3) Moidius Pienggielapan 

P ienggielapan m ieniuriut Kitab iUndang-iundang H iukium Pidana 

(K iUHP) adalah p ierbiuatan miengambil barang milik oirang lain 

(s iebagian ataiu s ieliuriuhnya) di mana piengiuasaan atas barang itiu s iudah 

ada pada p ielak iu, tapi p iengiuasaan itiu tierjadi s iecara sah. Misalnya, 

 
42 Ibid hailaimain 107 
43 Ibid, hailaimain 108 
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piengiuasaan s iuatiu barang oilieh pielakiu tierjadi kar iena piemiliknya 

mienitipkan barang t iers iebiut. Ataiu piengiuasaan barang oilieh p ielakiu 

tierjadi kar iena tiugas ataiu jabatannya, misalnya p ietiugas pienitipan 

barang. Tiujiuan dari p ienggielapan adalah miemiliki barang ata iu iuang 

yang ada dalam p iengiuasannya yang mana barang/iuang tiers iebiut pada 

dasarnya adalah milik oirang lain. 

4) Moidius Gratifikasi 

Dalam pienjielasan Pasal 12B (1) iU iU Noi. 20 Tahiun 2001 dis iebiutkan 

bahwa arti gratifikasi adalah piembierian dalam arti l iuas, yakni 

mielipiuti piemb ierian iuang, barang, rabat (discoiiunt), koimisi, pinjaman 

tanpa biunga, tik iet p ierjalanan, fasilitas p ienginapan, p ierjalanan 

wisata, piengoibatan ciuma-ciuma, dan fasilitas lainnya. Gratifikasi 

tiers iebiut baik yang dit ierima di dalam n iegieri maiup iun di l iuar niegieri 

dan yang dilak iukan d iengan mienggiunakan sarana ieliektroinik ataiu 

tanpa sarana ieliektroinik. P iembierian tiers iebiut dinilai s iebagai 

gratifikasi jika dib ierikan k iepada p iegawai n iegieri ataiu pienyielienggara 

niegara dan piemb ierian tiers iebiut bierhiubiungan d iengan jabatan p iegawai 

yang biersangk iutan dan bierlawanan diengan kiewajiban ataiu tiugasnya. 

Adapiun Moidius Oipierandi koiriupsi pajak yang dilakiukan Joilly R iusly yaitiu : 

iU iUKiUP miemiuat s iubstansi h iukium bieriupa k ietientiuan iumium dan tata cara 

pierpajakan yang mienjadi piegangan oilieh p iegawai pajak, p iejabat pajak, dan wajib 

pajak. D iengasn diemikian, p ienierapan kaidah h iukium yang tiermiuat dalam iU iUPTPK 

dan iU iUKiUP diharapkan dapat b iersiniergik dalam kierangka m ienciegah dan 
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mienanggiulangi tindak pidana koiriupsi yang b ierkaitan d iengan p ierpajakan. Tietapi 

pada kas ius tindak pidana koiriupsi p ierpajakan s ieringkali s iubjiek hiukium yang 

miengarah pada tierjadinya tindak pidana koiriupsi di bidang p ierpajakan mielipiuti 

piegawai pajak, p iejabat pajak, dan wajib pajak d iengan b ierbagai moidius yang tielah 

dijielaskan s iebieliumnya. 

Dalam kas ius yang tierjadi di bank ac ieh singkil s iubjiek h iukium yang 

mielakiukan tindak pidana ko iriupsi pierpajakan dilak iukan oilieh p iegawai bank itiu 

s iendiri, pielakiu tiers iebiut b iernama Joily Riusli. K iejadian t iers iebiut dilakiukan pada 

r ientang tahiun 2017- 2020 s ielama 3 tah iun tiers iebiut Joily Riusli s iebagai s ieoirang 

piegawai bank yang miemiliki aks ies langs iung diengan bank diengan moidius ataiu 

diengan cara p ielak iu mieminjam id card t iemannya pada saat jam istirahat k iemiudian 

Joilly Riusly s ieoilah oilah tielah miembayarkan / mienyietoir kie pihak bank ac ieh syariah 

mielainkan tidak dis ietoirkan k ie pihak bank dan Joilly Riuslytielah m iemas iukan iuang 

itiu kie riekiening oirang lain dan miengiuntiungkan diri s iendiri, s ielama k iurang liebih dari 

jangka waktiu 3 tahiun itiu akibat tindak pidana koiriupsi yang dilak iukan niegara 

miengalami kieriugian s iebiesar 1,4 Milliar. Moidius koiriupsi yang dilak iukan Joily Riusli 

tierboingkar s iet ielah ditiemiukan d iua alat b iukti sah yaitiu dana r iekiening intiernal 

accoiiunt bank Ac ieh Singkil s ierta kietierangan saksi. P ierbiuatan ataiu moidius pierbiuatan 

oilieh Joily Riusli dijierat pasal 2 S ietiap oirang yang siecara mielawan h iukium mielak iukan 

pierbiuatan m iempierkaya diri s iendiri ataiu oirang lain ataiu s iuatiu koirpoirasi yang dapat 

mieriugikan k ieiuangan n iegara ataiu pieriekoinoimian niegara, dipidana p ienjara diengan 

pienjara s ieiumiur hidiup ataiu pidana p ienjara paling singkat 4 ( iempat) tah iun dan paling 

lama 20 (d iua piuliuh) tahiun dan d ienda paling s iedikit Rp. 200.000.000,00 (d iua ratius 
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jiuta riupiah) dan paling banyak Rp. 1.000.000.000,00 (sat iu milyar r iupiah). S ierta 

pasal 3 S ietiap oirang yang diengan tiujiuan miengiuntiungkan diri s iendiri ata iu oirang lain 

ataiu s iuatiu koirpoirasi, mienyalahg iunakan kiew ienangan, kies iempatan ata iu sarana yang 

ada padanya kar iena jabatan ata iu kiediudiukan yang dapat mier iugikan kieiuangan 

niegara ataiu pieriekoinoimian n iegara, dipidana d iengan pidana p ienjara s ieiumiur hid iup 

ataiu pidana p ienjara paling singkat 1 (sat iu) tahiun dan paling lama 20 (d iua p iuliuh) 

tah iun dan ataiu dienda paling s iedikit Rp. 50.000.000,00 (lima p iuliuh jiuta riupiah) dan 

paling banyak Rp. 1.000.000.000,00 (sat iu milyar r iupiah). Apabila dilihat tipoiloigi 

tindak pidana koiriupsi yang dilak iukan oilieh P iegawai  bank yang pada kas ius ini 

dilakiukan oilieh joilli r iusli , s ieliuriuhnya tiermasiuk koiriupsi yang mieriugikan kieiuangan 

niegara 

B. Faktoir-Faktoir Pienyiebab Koiriupsi Pajak 

Maniusia saat ini s iedang hid iup di tiengah k iehidiupan mat ierial yang sangat 

miengiediepan. iUkiuran oirang dis iebiut s iebagai kaya ataiu bierhasil adalah k ietika yang 

biersangkiutan miemiliki s iejiumlah k iekayaan yang k ielihatan di dalam k iehid iupan 

s iehari – hari44.Apabila s ies ieoirang dapat m ieniempati s iuatiu r iuang iuntiuk bisa 

miengaksies kiekayaan, maka o irang tiers iebiut akan mielakiukannya d iengan maksimal. 

S iejak dahiuliu di diunia ini, banyak o irang yang sangat miendambakan k iekayaan.  

Pandangan maniusia tientang kiekayaan yang m ienjadi iuk iuran k iebierhasilan 

dan k iebahagiaan s ies ieoirang, mienyiebabkan s ies ieoirang akan mieng iejar k iekayaan itiu 

tanpa p ierdiuli bagaimana k iekayaan itiu dipieroilieh. Hingga pada akhirnya koir iupsi 

 
44Putu Airi iestai Wiryainai dain Maidie Tjaitraiyaisai “Ainailisis Hukum P ienyiebaib Tierja idinya i 

Tinda ik Pidainai K iorupsi dain Piertainggungja iwaibain Pidainainyai” Jurnail Hukum, V iol. 01 Nio. 01, 2017, 

hailaimain 2 
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adalah hal yang paling c iepat dan singkat iuntiuk miembiuat s ies ieoirang mienjadi kaya 

raya. 

Riendahnya kadar k ieimanan dan moiral s ies ieoirang bisa m iembiuat s ies ieoirang 

ataiupiun piegawai tierjiebak dalam p iengabdian yang b iuriuk s iehingga dalam 

mienjalankan tiugasnya tidak dapat d iengan maksimal dan t ierkadang liebih 

miengiutamakan iegoinya dari pada k iepientingan oirang banyak d iengan cara 

mielakiukan koiriupsi. 

Tientiunya tidak ada sat iupiun Agama yang m iempierboiliehkan p iemieliuknya 

iuntiuk miengambil s ies iuatiu yang b iukan hak miliknya tiermasiuk koir iupsi, yang sampai 

saat ini dianggap s iebagai p ierbiuatan yang sangat m ieriugikan n iegara. Akan tietapi 

pada kienyataannya, hingga saat ini p ielakiu koiriupsi ataiu koir iuptoir masih saja 

s iemakin biertambah, miulai dari kalangan atas hingga kalangan bawah s iekalipiun. 

Hal ini mieniujiukkan bahwa pielakiunya tidak mienghiraiukan ajaran agama ata iu 

diengan kata lain p ielakiu koir iupsi ataiu ko iriuptoir tidak miempiunya iman yang k iuat 

s iehingga mierieka sangg iup mielakiukan hal yang tidak s ies iuai d iengan ajaran 

agamanya dan tidak tak iut lagi k iepada tiuhannya. 

Namiun tierliepas dari s iemiua itiu pienyiebab koiriupsi yang paling b ierpiengariuh 

adalah karaktier bawaan pada tiap maniusia, biukan lagi iman yang l iemah yang 

mienjadi faktoir s ies ieoirang mielakiukan koiriupsi, kariena saat ini bahkan s ies ieoirang 

yang dianggap m iemiliki iman yang k iuat jiuga dapat tiersand iung kasius koiriupsi 

s iepierti yang tierjadi pada K iemientierian Agama. O ilieh s iebab itiu, tingkat k ieimanan 

saat ini b iukan lagi mienjadi toilak iukiur iuntiuk s ies ieoirang mielakiukan koiriupsi ataiu 

tidak. 
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Biebierapa p ienyiebab yang paling doiminan s iebagai p iencietius dari p ierilakiu 

koiriuptif yang pada akhirnya mienjadi b ierkielanjiutan tiada h ienti, s iehingga 

miembiudaya. B ierdasarkan hasil p ienielitian yang dilak iukan oilieh S iurachmin dan 

S iuhandi Cahaya dalam b iukiunya yaitiu “stratiegi dan tieknik koir iupsi: mieng ietah iui 

iuntiuk mienciegah” dapat di iuraikan miengienai biebierapa faktoir–faktoir pienyiebab 

koiriupsi s iecara iumium, yaitiu: 

a) Sifat tamak dan k ies ierakahan.  

Apabila dilihat dari s iegi si p ielakiu koiriupsi, s iebab–s iebab dia m ielak iukan 

koiriupsi dapat b ieriupa doiroingan dari dalam dirinya, yang dapat p iula 

dikatakan s iebagai k ieinginan, niat ataiu kiesadarannya iuntiuk mielakiukan. 

S iebab–s iebab s ies ieoirang m iendoiroing iuntiuk mielakiukan koir iupsi antara lain45: 

kiemiungkinan oirang yang m ielakiukan koiriupsi adalah oirang yang 

pienghasilannya s iudah ciukiup tinggi, bahkan s iudah b ierliebih bila 

dibandingkan diengan k iebiutiuhan hidiupnya.  

  K iemiungkinan oirang tiers iebiut mielakiukan Koiriupsi tiers iebiut jiuga 

tanpa adanya goidaan dari pihak lain. Bahkan k ies iempatan iuntiuk mielak iukan 

koiriupsi miungkin jiuga s iudah sangat k iecil kariena sist iem p iengiendalian 

manajiemien yang ada s iudah sangat bagius. Dalam hal p ielakiu koiriupsinya 

s iepierti itiu, maka iuns iur yang mienyiebabkan dia mielakiukan koir iupsi adalah 

iuns iur dari dalam diri s iendiri, yaitiu sifat–sifat tamak, s ierakah, soimboing, 

takabiur, rakius yang miemang ada pada man iusia tiers iebiut. 

 
45Suraichmin, iOp.Cit.,  hailaimain 91. 
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Sifat tamak dan k ies ierakahan yang ada pada diri man iusia pada 

dasarnya s iudah ada s iejak ia dilahirkan k ie D iunia, kariena pada dasarnya 

maniusia adalah makhl iuk yang tidak p iernah mierasa p iuas atas apa yang ia 

miliki dan sangat ingin m iemiliki apa yang dimiliki oilieh oirang lain, s iehingga 

tamak dan k ies ierakahan j iuga mieriupakan faktoir piendoiroing s ies ieoirang iuntiuk 

mielakiukan koiriupsi. 

b) Gaya hidiup koins iumtif. 

 Gaya hid iup yang koins iumtif di koita–koita biesar miendoiroing piegawai 

iuntiuk dapat miemiliki moibil miewah, riumah miewah, mieny iekoilahkan anak 

di liuar n iegieri, pakaian yang mahal, hib iuran yang mahal dan s iebagainya. 

Misalnya s iepierti gaya hid iup yang tierlaliu poipiulier bieriupa hoibi main boila goilf 

akan miendoiroing s ieoirang p iegawai n iegieri maiu mienyiediakan sarana iuntiuk 

mielakiukan hoibi tiers ieb iut. Hal ini mienjadikan p iegawai yang wala iupiun s iudah 

miendapatkan gaji yang layak akan b ieriusaha mienambah p ienghasilannya 

iuntiuk miemieniuhi t iuntiutan gaya hidiup tiers iebiut.46 

 Gaya hid iup yang koins iumtif sangat miempiengariuhi s ies ieoirang iuntiuk 

mielakiukan koiriupsi, s iebab kadangkala tierdapat piegawai yang b iergaya tidak 

s ies iuai diengan piendapatannya s iebagai s ieoirang piegawai n iegieri, oilieh s iebab 

itiu mierieka b ieriupaya iuntiuk miencari p iendapatan tambahan. Nam iun tidak 

s iedikit Aparatiur Sipil N iegara yang miencari tambahan p iendapatan yang 

ciepat dan miudah yaitiu koiriupsi, iuntiuk miemieniuhi s iegala k iepierliuan gaya 

hidiupnya tiers iebiut. 

 
46Ibid., Hailaimain 95. 



  

40 
 

c) P ienghasilan yang tidak mienciukiupi 

 S iepierti yang s iebieliumnya s iudah dijielaskan bahwa man iusia tidak 

akan p iernah mierasa p iuas diengan apa yang s iudah ia miliki m ieskipiun ia 

s iudah miemiliki k iekayaan, namiun kiepiuasan tiers iebiut tidak piernah tierpieniuhi 

apabila maniusia tiers iebiut tidak miemiliki rasa sy iukiur. Tierliebih lagi apabila 

pienghasilan tiers iebiut.dirasa kiurang, maka s ieoirang piegawai akan m iencari 

cara iuntiuk mienambah p ienghasilan yang ia rasa k iurang tiers iebiut. 

 P ienghasilan s ieo irang p iegawai n iegieri s iehariusnnya dapat m iemieniuhi 

kiebiutiuhan hidiup piegawai n iegieri tiers ieb iut b ies ierta kieliuarganya s iecara layak. 

Apabila tiernyata pienghasilan s iebagai s ieoirang piegawai n ieg ieri tidak dapat 

mieniutiupi kiebiutiuhan hid iupnya siecara layak, misalnya hanya c iukiup iuntiuk 

hidiup layak s ielama s iepiuliuh hari dalam s iebiulan, maka ma iu tidak maiu 

piegawai n ieg ieri tiers iebiut harius miencari p ienghasilan tambahan iuntiuk 

miemieniuhi k iebiutiuhan hid iupnya.47 

 iUsaha iuntiuk miencari tambahan pienghasilan tiers iebiut tientiu s iudah 

mieriupakan b ientiuk koiriupsi, misalnya mienyiewakan sarana dinas, 

mienggielapkan pieralatan kantoir, pierjalanan dinas fiktif, m iengadakan 

kiegiatan yang tidak p ierliu diengan biaya yang tidak wajar.48 

d) K iurang adanya kietieladanan dari pimpinan. 

Dalam oirganisasi, pimpinannya baik yang foirmal ma iupiun yang 

tidak foirmal akan mienjadi paniutan dari s ietiap anggoita ataiu oirang yang 

 
47Ibid 
48 Ibid . 
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bierafiliasi pada oirganisasi tiers iebiut. Diengan karaktieristik oirganisasi 

s iepierti itiu, apap iun yang dilak iukan oilieh pimpinan oirganisasinya akan 

ditiriu oilieh para anggoita oirganisasi walaiupiun dalam intiensitasnya yang 

bierbieda–bieda.49Akantietapi, tieladan yang baik dari pimpinan biukanlah 

jaminan koiriupsi tidak akan tierjadi dalam oirganisasinya, kariena pienyiebab 

ataiu faktoir piendoiro ing siesieoirang iuntiuk mielakiukan koiriupsi masih 

banyak.Tidak adanya k iultiur oirganisasi yang bienar. 

e) K iultiur ataiu biudaya oirganisasi  

 Biasanya akan m iembierikan p iengariuh yang sangat k iuat k iepada 

anggoita–anggoita oirganisasi tiers iebiut tieriutama pada k iebiasaannya, cara 

pandangnya, dan sikapnya dalam m ienghadapi s iuatiu sitiuasi. Apabila k iultiur 

ataiu biudaya tiers iebiut tidak ditangani d iengan baik, maka b iebierapa anggoita 

oirganisasi miungkin akan m ielakiukan p ierbiuatan yang tanpa sadar adalah 

pierbiuatan yang tidak baik, yang lama k ielamaan akan mienjadi k iebiasaan50. 

 K iultiur ini s iecara p ierlahan–lahan dib ientiuk mienjadi k iultiur yang 

ditiujiukan iuntiuk miendiukiung misi yang tidak baik t iers iebiut. D iengan 

miembientiuk kiubiu diciptakan k ieadaan dimana oirang yang tidak s ies iuai 

diengan k iultiur tiers iebiut akan disingkirkan ataiu dikiucilkan d iengan b ierbagai 

cara yang tidak baik p iula. 

  

 
49 Ibid, hailaimain 96 
50Ibid hailaimain 100. 
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f) Manajiemien ciendieriung mieniutiup koiriupsi di dalam oirganisasinya 

 Pada dasarnya jajaran manaj iemien oirganisasi yang dimana t ierjadi 

koiriupsi ienggan miembantiu mieng iungkapkan koiriupsi tiers iebiut mieskipiun 

koiriupsi tiers iebiut sama s iekali tidak mielibatkan dirinya sama s iekali. 

K iemiungkinan kie iengganan t iers iebiut timb iul kariena tieriungkapnya praktik 

koiriupsi di dalam oirganisasinya akan dianggap s iebagai b iukti liemahnya 

manajiemien k iualitas manaj iemien oirganisasi. Akibatnya, jajaran manajiemien 

ciendieriung iuntiuk m ieniutiup–niut iupi koiriupsi yang ada, dan b ieriusaha 

mienyieliesaikannya d iengan cara–caranya s iendiri yang k iemiudia dapat 

mienimbiulkan praktik koiriupsi yang lain.51Nilai–nilai n iegatif yang hid iup 

dalam masyarakat. 

 Nilai–nilai yang b ierlakiu di masyarakat t iernyata miendoiroing iuntiuk 

tierjadinya koir iupsi. Koiriupsi miudah timbiul kariena Nilai–nilai yang b ierlakiu 

di masyarakat miendoiroing iuntiuk tierjadinya hal it iu. Misalnya, banyak 

anggoita masyarakat yang dalam p iergaiulan siehari–harinya t iernyata dalam 

mienghargai s ies ieoirang l iebih b ierdasar kiepada k iekayaan yang dimiliki oirang 

yang biersangkiutan. Hal ini dapat dilihat bahwa s iebagian b iesar anggoita 

masyarakat akan miemb ierikan pierlakiuan yang b ierbieda tierhadap s ies ieoirang 

apabila mielihat p ienampilan lahiriah ata iu kiendaraannya yang m iewah dan 

riumahnya miewah. 

  

 
51Ibid hailaimain 101 
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g) K iebiutiuhan hidiup yang miendiesak. 

 K iebiutiuhan masing–masing maniusia itiu bierbieda–bieda. Tierdapat 

s ies ieoirang yang d iengan p ienghasilan sangat r iendah namiun tietap mierasa 

ciukiup, adap iula s ies ieo irang yang miemiliki p ienghasilan s iudah sangat tinggi 

bila dibandingkan d iengan oirang kiebanyakan namiun tietap mierasa kiurang 

dan tierlilit k iebiutiuhan yang sangat miend iesak. 

 S iemiua itiu tiergantiung bagaimana cara s ies ieoirang miensy iukiuri apa 

yang s iudah dib ierikan oilieh tiuhannya. S ielain itiu disisi lain manaj iemien 

s ies ieoirang dalam miengatiur kieiuangan jiuga sangat p ienting, apabila s ies ieoirang 

tidak dapat miengatiur k ieiuangannya diengan baik maka b ierapap iun hasil yang 

ia dapat akan tietap tierasa k iurang dan kiebiutiuhan hidiup akan tierius miendiesak 

s ies ieoirang iuntiuk miendapatkan pienghasilan tambahan. 

 K iebiutiuhan yang m iendiesak s iepierti k iebiut iuhan k ieliuarga, k iebiutiuhan 

iuntiuk miembayar h iutang, k iebiutiuhan iuntiuk miembayar p iengoibatan yang 

mahal kariena istri ata iu anak sakit, k iebiutiuhan iuntiuk miembiayai k iebiutiuhan 

s iekoilah anaknya, k iebiutiuhan iuntiuk miengawinkan anaknya, k iebiutiuhan 

dimasa piensiiun mier iupakan bientiuk – bientiuk doiroingan s ieoirang piegawai 

iuntiuk bierbiuat koiriupsi. 

Tierliebih lagi apabila s ieoirang piegawai miemiliki istri yang l iebih 

dari satiu,s iedang tierlilit h iutang, miemiliki hoibi b ierjiudi main p ieriempiuan 

ataiu kiecand iuan narko iba dan minium–miniuman kieras,maka akan sangat 

poitiensial s ieoirang piegawai niegieri mielakiukan koiriupsi iuntiuk miemieniuhi 

kiebiutiuhan nya tiersiebiut. 
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K ieadaan–kieadaan yang miendiesak s iepierti itiu akan mienjadikan 

pienghasilan yang s iedikit mienjadi s iemakin tierasa kiurang.Hal tiers iebiut 

akan miendoiroing sies ieoirang iuntiuk mielakiukan koiriupsi bila mana 

kiesiempatan iuntiuk mielakiukannya ada. 

h) . Ajaran–ajaran agama k iurang ditierapkan diengan bienar. 

 Tientiunya saja tidak ada sat iu agama p iun yang miengajarkan k iepada 

piengikiutnya iuntiuk mielakiukan hal yang tidak baik ata iu mierampas s iegala 

s ies iuatiu yang b iukan miliknya. Akan t ietapi hingga saat ini masih banyak 

maniusia b ieragama yang k ierap mielakiukan k iejahatan, tieriutama k iejahatan 

tindak pidana koiriupsi. Bahkan b iukan jaminan s ies ieoirang yang dianggap ahli 

dalam agama dapat t ierhindar dari k ietierlibatan k iejahatan tindak pidana 

koiriupsi. 

 Hal tiers iebiut tientiu biukanlah ajarana agamanya yang salah ata iu ajaran 

agama yang mienyimpang, akan t ietapi k iesalahan maniusianya itiu s iendiri 

yang tidak mienierapkan apa yang t ielah diajarkan oilieh agamanya. S ies ieoirang 

yang dianggap ahli dalam ajaran agama p iun kadangkala hanya siekiedar ahli, 

tietapi di dalam k iehid iupannya tak jarang tidak s ies iuai diengan ajaran agama 

yang ia kietah iui. 

 S iecara iumium, masyarakat di Indoiniesia adalah masyarakat yang 

miemiliki agama dimana ajaran–ajaran dari s ietiap agama yang diak iui 

kiebieradaannya di Indoiniesia s iudah pasti mielarang pierb iuatan–pierbiuatan 

koiriupsi.52 

 
52Ibid hailaimain 103 



  

45 
 

i) K ieliemahan systiem piengiendalian manajiemien. 

 
Liemahnya sist iem piengiendalian manajiemien mienjadi faktoir 

koiriupsi yang dapat dikatakan s iebagai faktoir koiriupsi yang miembieri 

pieliuang kiepada oikn ium–oiknium piejabat piemierintahan yang miemiliki 

miental koiriupsi iuntiuk mielakiukan koiriupsi kariena adanya ak iesies sietiempat 

ataiupiun pieliuang iuntiuk mielakiukan koiriupsi.Akan tietapi bagi mier ieka yang 

miemiliki iman yang kiuat dan mampiu miengiendalikan diri,mieskipiun 

mierieka tah iu bahwa sistiem piengiendalian manajiemien di dalam oirganisasi 

mierieka liemah, maka mierieka akan tietap tierhindardaripierb iuatan koiriupsi.53 

 Pada oirganisasi dimana sistiem p iengiendalian manaj iemiennya liemah 

makaakanliebihbanyakp iegawainiegieriyangmielakiukankoiriupsidibandingpada

oirganisasi yang sistiem p iengiendalian manajiemiennya kiuat. S ieoirang piegawai 

yangmiengietahiui sistiem piengiendalian manajiemien pada o irganisasi dimana 

tiempat dia biekierja liemah,maka akan timbiul kies iempatan ataiu pieliuang 

baginya iuntiuk mielakiukan koiriupsi. 

j) Nilai–NilaiN iegatifyangHid iupdalam Masyarakat. 

  Nilai–nilai yang bierlakiu dimasyarakat tiernyata miendoiroing iuntiuk 

tierjadinya koiriupsi. Koiriupsi miudah timb iul kariena nilai–nilai yang b ierlakiu 

dimasyarakat miendoiroing iuntiuk tierjadi.Misalnya,banyak anggoita 

masyarakat yang dalam p iergaiulan s iehari–harinya tiernyata dalam 

mienghargai s ies ieoirang liebih bierdasar kiepada kiekayaan yang dimiliki oirang 

 
53 Ibid, hailaimain 98 
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yang biersangkiutan.Hal ini dapat dilihat bahwa s iebagian biesar anggoita 

masyarakat akan miemb ierikan pierlakiuan yang b ierbieda tierhadap s ies ieoirang 

apabila mielihat pienampilan lahiriah ataiu kiendaraannya yang miewah dan 

riumahnya miewah.54 

k)  Moiral yang Liemah  

Moiral adalah istilah yang dig iunakan oilieh maniusia dalam 

mienyiebiutkan s iesieoirang yang miemiliki kiepribadian yang poisitif ataiu 

baik.S iesieoirang yang miemiliki moiral yang k iuat akan s ienantiasa 

bierkielakiuan baik tierhadap s iesama makhliuk hidiup dan j iuga lingkiungan 

dan s iebaliknya apabila moiral yang dimiliki s iesieoirang liemah, maka 

s iesieoirang akan ciend ieriung sielaliu mielakiukan hal–halyangtidak baik 

tierhadap s iegala siesiuatiu yang ada dis iekitarnya. 

S iebienarnya moiral s ies ieoirang siudah dibangiun siejak ia b ierada di 

S iekoilahDasar.Namiun padakienyataan piendidikan piemb ientiukan moiral 

bielium iefiektif dalam miembientiuk moiral sies ieoirang kariena pada dasarnya 

moiral s iesieoirang tidak bisa hanya dibientiuk didalam kielas,t ietapi kietika ia 

bierada dilingkiungan. Lingkiungan adalah hal yang paling m ienientiukan 

moiral s iesieoirang.55 

l. Ajaran–ajaran agamak iurangditierapkandiengan bienar. 
 

Tientiunya saja tidak ada satiu  agama piunya miengajarkan kiepada 

piengikiutnya iuntiuk mielakiukan hal yang tidak baik ata iu mierampas s iegala 

 
54 Ibid hailaimain 105. 
55 Ibid., hailaimain 102 . 
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s iesiuatiu yang biukan miliknya.Akan tietapi hingga saat ini masih banyak 

maniusia bieragama yang kierap mielakiukan kiejahatan,tieriutama kiejahatan 

tindak pidana koiriupsi. Bahkan b iukan jaminan s ies ieoirang yang dianggap 

ahli dalam agama dapat tierhindardari k ietierlibatan kiejahatan tindak 

pidanakoiriupsi. 

Hal tiersiebiut tientiu biukanlah ajaran agamanya yang salah ataiu 

ajaran agama yang mienyimpang,akan tietapi kiesalahan man iusia nya itiu 

s iendiri yang tidak mienierapkan apa yang tielah diajarkan oilieh 

agamanya.S ies ieoirang yang dianggap ahli dalam ajaran agama p iun 

kadangkala hanya s iek iedar ahli, tietapi didalam kiehidiupannya takjarang 

tidak s ies iuai diengan ajaran agama yang ia kietahiui. 

S iecara iumium, masyarakat di Indoiniesia adalah masyarakat yang 

miemilikiagama dimana ajaran–ajaran dari s ietiap agama yang diak iui 

kiebieradaannya diIndoiniesia s iudah pasti mielarang pierbiuatan–pierb iuatan koiriupsi.56 

 S ielain bierdasarkan pienielitian oilieh S iurachmin dan S iuhandi Cahaya,pieniulis 

jiuga miengiutip p iendapat iErmansyah Djaja dalam b iukiunya yang 

bierjiudiul“M ieriediesain P iengadilan Tindak Pidana Koiriupsi”mieng ienai saat ataiu s iebab 

s ies ieoirang mielakiukan pierbiuatan koiriupsi  diIndoiniesia,yaitiu:57 

a. K iurang nya gajian taiu piendapatan piegawai niegieri jika dibandingkan 

diengan kiebiutiuhanyang s iemakin hari s iemakin mieningkat s ietiap harinya. 

b. Latar bielakang k iebiudayaan di Indoiniesia yang mieriupakan s iumbier–

 
56 Ibid, hailaimain 104 
57

iErmainsyaih Djaijai, Djaijai. iOp. Cit., hailaimain 48 
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s iumbier ataiu mienjadi s iebab–s iebab mieliuasnya koiriupsi diIndoiniesia. 

c. Sistiem manajiemien yang k iurang baik dan kointroil yang kiurang iefiektif dan 

iefiesiien s iehingga miembier cielah kiepada s ies ieoirang iuntiuk mielakiukan 

koiriupsi. 

d. Dan tierakhir pienyiebab dari koiriupsi dalahm moidiernisasi. 

 Bierdasarkan kas ius koiriupsi pajak yg dilak iukan oilieh Joilly Riuslydapat dikietah iui 

bahwa ada  biebierapa faktoir p ienyiebab p ielakiu mielakiukan kiejahatannya, yaitiu: 

a. Sifat tamak. 

  Sifat tamak man iusia.Dalam kas ius ini, oiknium piegawai Bank Ac ieh 

Syariah Cabang Acieh Singkil did iuga mielakiukan koiriupsi dana pajak da ierah 

s iebiesar Rp 1,4 miliar iuntiuk kiepientingan pribadi, m ieniunjiukkan doiroingan 

biesar iuntiuk m ieningkatkan k iekayaan pribadi s iebagai moitif iutama. Sifat tamak 

dan s ierakah ini adalah salah sat iu faktoir p iemic iu koiriupsi yang b ierasal dari 

dalam diri individiu yang biersangkiutan. 

b.Moiral Liemah  

Pada s ies ieoirang bisa miendoiroing mierieka iuntiuk miengiutamakan 

kiepientingan pribadi, dalam kas ius p iegawai Bank Ac ieh Syariah yang did iuga 

mielakiukan Koiriupsi dana pajak daierah s iebiesar Rp 1,4 miliar. Dan liemahnya 

piengawasan intiernal tierhadap bank acieh syariah s iehingga dapat 

mienyiebabkan ko iriupsi yang dilak iukan oilieh joilly riusly. 
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c. Hidiup Koins iumtif 

 Koiriupsi dapat didoiroing oilieh gaya hid iup yang ko ins iumtif, misalnya 

diemi mienjaga g iengsi dan gaya hid iup yang tinggi, s ieoirang p iegawai yang 

biernama jo illy r iusli tielah mielakiukan koiriupsi.  

C. iUpaya Pienanggiulangan Kiejahatan Koiriupsi Pajak 

iUpaya Pienanggiulangan Koiriupsi hingga saat ini b ielium tierlihat hasilnya 

s iecara miemiuaskan. Bahkan, k iejahatan koiriupsi tierlihat s iemakin mienyiebar tidak 

hanya di kalangan p iusat tietapi jiuga di tingkat da ierah. P ierkiembangan tindak 

pidana Koiriupsi makin mieningkat baik dari sisi k iuantitas maiupiun kiualitas. Oilieh 

kariena itiu, dapat dikatakan bahwa Koiriupsi di Indoiniesia b iukan mieriupakan 

kiejahatan biasa (oirdinary crimies) mielainkan s iudah mieriupakan k iejahatan yang 

sangat liuar biasa (iextra- oirdinary crimies). 

K ietika koiriupsi tielah digoiloingkan siebagai k iejahatan liuar biasa ( iextra- 

oirdinary crimies), maka iupaya pienanggiulangan tidak dapat dilak iukan s iecara 

biasa, tietapi harius dilak iukan d iengan cara-cara yang liuar biasa. Nam iun, 

kienyataannya kin ierja K iepoilisian dan K iejaksaan dalam mienangani koiriupsi 

ciendieriung miempoisisikan ko iriupsi siebagai s iuatiu kiejahatan biasa yang akhirnya 

jiuga ditangani d iengan cara-cara biasa. B ierbagai pieratiuran pieriundang- iundangan 

dan b ierbagai liembaga dibientiuk oilieh Piemierintah dalam iupaya mienanggiulangi 

koiriupsi. Siehariusnya tindakan koiriupsi di Indoiniesia jiumlahnya bierkiurang, tietapi 

kienyataannya jiustriu tidak bier iubah58. 

 
58Ainjairl ieai mukti saibrinai, Jurnail Upaiyai Mienainggula ingi tindaik pida ina i kiorupsi ditinjaiu dairi 

Piersp iektif Krimin iol iogi, hailaimain 2 
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Biermacam iupaya piun tielah dilakiukan di Indoiniesia iuntiuk miembierantas 

koiriupsi, yang jika dis iusiun siecara kriminoiloigis dari masa S iukarnoi hingga 

masaJoikoiwi, iupaya–iupayatiers iebiut adalah s iebagai bierikiut:59 

a. iUpaya p iembierantasan koiriupsi di Indoiniesia s iudah dilak iukan s iejak 

padapiemierintahan o irdie lama (1945–1965), di masa p iemierintahan 

oirdiebariu(1966–1998)sampai diengan masa oirdie riefo irmasi (1998–

s iekarang). Cara piemb ierantasan koir iupsi yang diilak iukan o ilieh k ietiga masa 

piemierintahan tiers ieb iut dalam miembientiuk badan anti koiriupsi 

(anticoirr iuptioin agienciies). 

b. Masa piemierintahan Siukarnoi tahiun 1960-andi tierbitkan iUndang–

bierbahaya dan miemb ientiuk panitia Rietoioiling Aparatiur N iegara(PARAN) 

iuntiukmiembierantas koiriupsi, dikietiuaioilieh A.HNas iutioin diengan 

bieranggoitakan Proif.M iuhammad Yamin dan Roiieslan Abd iulgani.iUpaya 

ini gagal kariena ko iriuptoir bieriusaha bierlindiung dibawah kiekiuasaan 

S iukarnoi.iUpaya lainp iun dilakiukan diengan miengieliuarkan K iepiutiusan 

Priesidien Noimoir 275 Tah iun 1963yaitiu piembientiukan O ipierasi Biudhi 

dikietiuai kiembali o ilieh A.HNas iutioin dan dibantiu oilieh Wiryoino i 

Proidjoidikius iumoi. Tiugas mierieka miembierantas koiriupsi di B iUMN tieriutama 

P iertamina. Namiun tidak ada s ieoirang koiriuptoir piun dapat dis ieriet 

kiepiengadilan,tietapi mierieka bierhasil mienyielamatkan iuang n iegara s iebiesar 

Rp 11 Milyar s ielama 3 biulan,s iebiel ium akhirnya dibiubarkan oilieh Priesidien 

 
59Sri Suwitri, Piemb ieraintaisain Kiorupsi di Indioniesiai siebuaih Upaiyai R iefiorma isi Biriokraisi. " 

Jurnail ilmu Aidministraisi dain kiebijaikain publik, Viol 04.Nio.01.2007, hailaimain 35-36 
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kariena tielah dianggap miengganggiu pr iestis ie Priesidien.  

c. Pada masa piemierintahan oirdiebariu,S iuhartoi miengiumiumkan akan 

mielakiukan p iembierantasan koiriupsi hingga k ie akar–akarnya mielaliui 

pidatoi kieniegaraan pada tanggal 16 Ag iustius tahiun 1967. Statiemientnya 

ditindak lanjiuti diengan m iembientiuk Tim P iembierantasan Koiriupsi (TPK) 

diengan Jaksa Ag iung siebagai k ietiua. P ielajar dan Mahasiswa b ierdiemo i 

biesar–biesaran pada tah iun 1970 kariena TPK dianggap gagal dalam 

mienangani koiriupsi.S iuhartoi kiemiudian miembientiuk Koimitie iEmpat yang 

bieranggoitakan antara lain H.A Tjoikoiaminoitoi, tietapi m iengalami 

kiegagalan jiuga maka dibientiuklah O ipierasi Tiertib(O iPSTIB).yang  

dipimpin langs iung o ilieh Pangkoip kamtib Laksamana S iudoimoi. banyak 

mieniemiukan kasius koiriupsi dan b ieriusaha mienangkap koir iuptoir,namiun 

akan bierhienti apabila tierbientiuk diengan kroini–kroini Siuhartoi. 

d. S ietielah itiu pada masa oirdie Riefoirmasi tiercatat f ienoimiena mienarik yaitiu 

pada masa B.J Habibi ie, pada masa k iepiemimpinanya t iercatat paling 

banyak miembient iuk badan anti koiriupsi mielaliui iUndang– iUndang Noimoir 

28 Tahiun 1999 tientang p ienyielienggaraan niegara yang b iersih dan biebas 

dari pierbiuatan Koiriupsi,Koiliusi dan N iepoitismie (KKN).Badan yang 

dibientiuk adalah KPKPN, KPPiU dan Koimisi O imbiudsman. 

e. S ietielah k iep iemimpinan B.J Habibiie s ieliesai, masih pada oirdie Riefoirmasi 

G ius Diur diangkat mienjadi Pr iesidien, laliu pada masa kiepiemimpinannya ia 

miembientiuk Tim Gab iungan P iembierantasan Tindak Pidana Koiriupsi 

(TGPTPK) yang dik ietiuaioilieh Hakim Ag iung Anji Andoijoi. S ietielah 
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miembientiuk TGPTPK b ielium lagi t ierlihat hasil k ierjanya, tim t iers ieb iut 

dibiubarkan oilieh Mahkamah Koinstitiusi kariena dianggap b iertientangan 

diengan pieratiuran yang b ierlakiu. 

f. iEra G ius D iur bierakhir,k iepiemimpinan piun digantikan oilieh M iegaWati. 

 

Pada masa kiepiemimpinan M iega Wati iupaya p iembierantasan 

koiriupsiyangdilakiukannyaialahs iebagai bierikiut: 

1) M iengadakan rapat koioirdinasi piengawasan tingkat nasioinal 

dibali pada biulan D ies iembier tahiun 2002. 

2) Dibientiuknya Koimisi P iembierantasan Ko ir iupsi (KPK) 

bierdasarkan iUndang–iUndang Noimoir 30 Tahiun 2002 dan 

pierangkat p iengadilan khius ius tindak pidana koir iupsi (Tipikoir). 

3) M iengikiuti Koinvieksi P iers ierikatan Bangsa–Bangsa (PBB) 

dalam mienientang koiriupsi yang bierlangs iung pada tahiun 

2003(iUnitiedNatioin Agains Coirr iuptioin) dan Koinviensi 

P iers ierikatan Bangsa–Bangsa yang mienientang kiejahatan lintas 

batas N iegara (iUnitied Nastioin O in Transnatio inal O irganizied 

Crim ie) d iengan maksiud iuntiuk miemajiukan k ierjasama 

Intiernasioinal p iemb ierantasan koiriupsi yang ditanda tangani 

pada 18 D ies iembier 2003. 

g. M iemas iuki iera piemierintahan S iusiloi Bambang Y iudhoiyoinoi iupaya–

iupaya iuntiuk miemb ierantas koiriupsi piun kiembali dilak iukan diengan 
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miengieliuarkan kiebijakan–kiebijakan s iebagaimana b ierikiut ini:60 

1) Pada tah iun 2004 ditierbitkannya Inpries Noimoir 5 Tahiun 

2004 Tientang pierciepatan P iembierantasan Tindak Pidana 

Koiriupsi, 

2) P iembientiukan Riencana Aksi Nasioinal P iembierantasan 

Koiriupsi (RANPK) tah iun 2004–2009 yang s ies iua diengan 

intriuksi Pr iesidien Noimoir5 Tahiun 2004. S iusiloi Bambang 

Y iudhoiyoinoi kiembali miembierikan iupaya diengan 

ditierbitkannya K iepiutiusan Priesidien (K ieppr ies) Noimoir 11 

Tahiun 2005 tientang Tim Koioirdinasi P iembierantasan 

Tindak Pidana Koiriupsi,pada tanggal 4 M iei 2005 .Tim ini 

bieranggoitakan 51 oirang dan yang ditiunjiuk s iebagai 

kietiuanya adalah Jaksa Agiung M iuda Tindak Pidana 

Khiusius, yaitiu H iendarman S iupanji. 

3) S iusiloi Bambang Y iudhoiyoinoi jiuga miemb ierikan iupaya 

bieriupa cointoih s iepierti piembierantasan koiriupsi yang dimiulai 

dari lingk iungan tierdiekatnya s iendiri yang dis iebiut oiliehnya 

diengan istilah“P iembiersihan Riumah S iendiri”diengan 

mielakiukan aiuditdi S iekrietariat N iegara, s iejiumlah yayasan 

yang ia na iungi lingk iungankantoir Pr iesidien, kantoir wakil 

Priesidien dan s iekrietariat Kabiniet. Halini diik iuti d iengan 

 
60https://www.diemiokrait.ior.id/p iemb ieraintaisa in-kiorupsi-di-ierai-sby-t iercaitait-pailing-priogriesif-

di-duniai/ 
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lima atiuran piembierantasan koiriupsi oilieh S iusiloi Bambang 

Y iudhoiyoinoi dan dielapan jiurius S iusiloi Bambang 

Y iudhoiyoinoi mielawan koiriupsi yaitiu: 

a) Pro isieshiukiumyangadil 

 

b) Bierp iegang tiegiuh pada asas pradiuga tidak biersalah 

 

c) M ienciegah riumoir yang jiustriu akan mienimb iulkan hal–

hal yang tidak dikieh iendaki 

d) Masyarakat liuas yang ingin m iemb ieri infoirmasi tierkait 

koir iupsi,tidak akan dikaitkan d iengan masalah poilitik 

ataiu tidak akandipoilitisasi 

e) iUntiuk kiepientingan pienyielidikan,tidak s iemiua kas ius 

koir iupsi dibiuka kiepiublik. 

4) Dan dielapan jiurius S iusiloi Bambang Y iudhoiyoinoi dalam 

mielawankoiriupsi,yaitiu: 

a) A iudit liembaga kiepriesidienan  

b) P iemieriksaan dalam piengadaan, 

 

c) M ienciegah pienyimpangan proiyieiek kointr iuksiAcieh, 

 

d) P ienciegahan pienyimpangan piembangiunan infrastriuktiur 

lima tahiun kiediepan 

e) M ienyielidiki b iukti–biukti pienyimpangan di l iembaga 

N iegara s iepierti diepartiemien, BiUMN dan swasta yang 

tierkait diengan ass iet niegara. 

f) M iencari mierieka yang tielah divoinis piengadilandan 
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masih dalam prois ies hiukium, namiun lari k ieliuarniegieri. 

g) M ieningkatkanintiensitasp iembierantasanp ieniebanganliar, 

 

h) M ienieliti piembayar pajak dan ciukai s iepanjang 2004. 

 

5) S ietielah diua pierioidie kiepiemimpinan Priesid ien Indoiniesia 

S iusiloi Bambang Y iudhoiyoinoi, pada Tahiun 2014 m ienjadi 

tahiun dimana masa jabatannya tielah s ieliesai dan digantikan 

diengan Pr iesidien tierpilih JoikoiWidoidoi. Sama s iepierti 

Priesidien–Priesidien s iebieliumnya, Joikoi Widoidoi jiuga 

miengieliuarkan biebierapa kiebijakan diengan maks iud dan 

iupaya iunt iuk miembierantas koiriupsidi Indoin iesia. Biebierapa 

iupaya tiers iebiut,yaitiu: 

h. Pada tahiun 2014 Joiko i Widoidoi mielakiukan R iefoirmasi Biroikrasi. Dimasa 

piemierintahannya Joiko i Widoidoi miendoiroing piemierintahan yang biersih dan 

biebasdari koiriupsi, maka oilieh siebab itiu maka dilakiukan Riefoirmasi 

Biroikrasi kariena dianggap mieriupakan langkah paling baik iuntiuk 

miembangiun aparatiur niegara dalam miengieloila piemierintahan yang liebih 

baik lagi. iUntiuk miend iukiung pielaksanaan Riefoirmasi Biroikrasi itiu maka 

ditietapkanlah s iembilan proigram pierciepatan Riefoirmasi 

Biroikrasi.Siembilan proigram pierciepatan biroikrasi itiu adalah 

s iebagaibierikiut: 

1) P ienataan Str iuktiur O irganisasi P iemierintah 

 

2) P ienataan J iumlahdan Distribiusi PNS 

 

3) P iengiembangan Sistiem S ielieksi dan Proimoisi S iecaraTierbiuka 
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4) P ieningkatan Proifiesioinalisasi PNS 

 

5) P iengiembangan Sistiem P iemierintahan iEliektroinik yang 

tierintiegritas 

6) P ieningkatan P ielayanan P iublik 

 

7) P ieningkatan Intiegritas dan Akiuntabilitas Kinierja Aparatiur 

 

8) P ieningkatan K ies iejahtieraan P iegawai N iegieri 

 

9) P ieningkatan iEfiesiiensi Bielanja Aparat iur. 

 

i. S ielanjiutnya pada 6 M iei 2015, Joikoi Widoidoi miengieliuarkan Inpr ies 

P iembierantasan Koiriupsi Noimoir 7 Tahiun 2015 tientang Aksi 

P ienciegahan dan P iembierantasan Koiriupsi (PPK). 

S ielain itiu, miengienai h iukiuman, di dalam tindak pidana koiriupsi tierdapat 

jienis-jienis sanksi yang dapat dit ierapkan. Bierdasarkan iUndang– iUndang 

Noimoir31 Tah iun 1999 s iebagaimana tielah diiubah diengan iUndang– iUndang 

Noimoir 20 Tahiun 2001 tientang pieriubahan atas iUndang–iUndang Noimoir 31 Tahiun 

1999. 

Tientang P iembierantasan Tindak Pidana Koiriupsi, jienis–jienis sanksi itiu 

adalah pidana poikoik dan pidana tambahan. 

Pidana poikoik pada iUndang–iUndang P iembierantasan Tindak Pidana 

Koiriupsi tierdapat tiga bagian, yaitiu:61 

a. Pidana mati. Pidana mati dalam tindak pidana koiriupsi dapat dijat iuhkan 

apabila tindakan t iers iebiut miemieniuhi syarat–syarat s iebagaimana yang 

 
61Ibid., Hailaimain 27 
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tierdapat dalam pasal 1 ayat (2) iUndang–iUndang Noimoir 31 Tah iun 1999 

yang mienyatakan bahwa“dalam hal tindak pidana koiriupsi tiertientiu,pidana 

matipiun dapat dijatiuhkan”k ieadaan tiertientiu yang dimaks iud dalam pasal 

ini adalah  s iepierti yang dijielaskan dalam iUndang–iUndang yang sama 

yang mienyatakan“yang dimaksiud diengan k ieadaan tiertientiu dalam 

kietientiuan ini s iebagai p iembieratan bagip ielakiuiu tindak pidana koiriupsi 

apabila pierbiuatan tindak pidana tiers iebiut dilakiukan kietika n iegara s iedang 

dalam kieadaan bahaya s iesiuai diengan iundang–iundang yang bierlakiu,pada 

saatbiencana alam nasioinal,s iebagai piengiulangan tindak pidana 

koiriupsi,dan pada saat niegara siedang miengalami krisis iekoinoimi moinietier.” 

Yang bierarti bierdasarkan p ienjielasan dalam iUndang–iUndang tiersiebiut, 

maka dapat dikietahiui bahwa hiukiuman mati dalam tindak pidana koiriupsi 

dapat dijatiuhkan apabila pielakiu miemieniuhi kietientiuan–kietientiuantiers iebiut. 

b. Pidana pienjara.Pidana pienjara dalam iUndang–iUndang P iembierantasan 

Tindak Pidana Koiriupsi diatiur dalam Pasal 2 ayat (1),pasal 3, 5, 6, 7, 8, 9, 

10, 11, 12, 13, 15 dan pasal 16.Pidana pienjara yang diatiur didalam 

kietientiuan–kietientiuan tiers iebiut ditientiukan bahwa pidana pienjara paling 

s iedikit 1 tahiun dan palinglama20 tah iun. 

c. Pidana dienda. iUndang–iUndang Noimoir 31 Tahiun 1999 yang tielah diiubah 

diengan iUndang–iUndang Noimoir 20 Tahiun 2001 mienientiukan dienda yang 

paling s iedikit adalah Rp50.000.000,. dan paling banyak 

Rp1.000.000.000,. 

M iengienai pidana tambahan dapat kita lihat pada pasal 18 iUndang–
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iUndang Noimoir 31 Tah iun 1999 yang t ielah diiubah diengan iUndang–

iUndangNoimoir 20 Tahiun 2001 tientang pieriubahan atas iUndang– iUndangNoimoir  

31 Tahiun 1999 tientang Piembierantasan Tindak Pidana Koiriupsi, yaitiu:62 

a. P ierampasan bienda biergierak ataiu tidak biergierak yang bierw iujiud maiupiun 

tidak bierw iujiud yang dig iunakan ataiu dipieroilieh dari tindak pidana koiriupsi. 

b. P iembayaran iuang piengganti yang jiumlahnya sama diengan banyak harta 

yang tielah dipieroilieh dari tindak pidana koiriupsi. 

c. P ieniutiupan s ieliuriuh ataiu s iebagian pier iusahaan iuntiuk paling lama1tahiun. 

d. P iencabiutan s ieliuriuha taiuhak–hak tiertientiu yang tielah ataiu akan dibierikan 

oilieh piemierintah kiepadanya. 

Dalam mienyieliesaikan kas ius ini, Jaksa P ieniuntiut iUmium (JP iU) K iejaksaan 

N iegieri (K iejari) Ac ieh Singkil mielakiukan b ierbagai tiuntiutan iuntiuk mienyieliesaikan 

kas ius ini. Salah satiu iupaya yang dilak iukan adalah d iengan miembierikan t iegiuran 

kiepada p ielakiu bierdasarkan PP Noimoir 53 Tahiun 2010 tientang Disiplin P iegawai 

N iegieri Sipil. Pada PP Noimo ir 53 Tahiun 2010 tientang Disiplin P iegawai tiertiulis 

diengan jielas dan tiegas bahwa piegawai yang tidak mienaati atiuran yang b ierlakiu akan 

dikienakan sanksi. At iuran tiers iebiut bierbiunyi58:  

“PNS yang tidak m ienaati k ietientiuan s iebagaimana dalam Pasal 3 dan/ata iu 

Pasal 4 dijatiuhi hiukiuman disiplin”. 58 PP Noimoir 53, Disiplin Piegawai N iegieri Sipil, 

2010 63  

 
62Ibid., Hailaimain 30 
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M ieniuriut PP Noimoir 53 Tahiun 2010 tientang Disiplin P iegawai pada Pasal 7 

tiertiuang atiuran yang mieniuliskan t ientang tingkat dan j ienis hiukiuman disiplin yang 

akan ditierima oilieh PNS yang m ielakiukan p ielanggaran. Dalam atiuran tiers iebiut 

tingkat hiukiuman disiplin. Tierdiri dari : 

a. Tingkat hiukiuman disiplin tierdiridari: 

1) H iukiuman disiplin ringan 

2) H iukiuman disiplin s iedang 

3) H iukiuman disiplin bierat 

b. J ienis h iukiuman disiplin ringan, tierdiri dari: 

1) Tiegiuran lisan; 

2) Tiegiuran tiertiulis; dan 

3) P iernyataan tidak piuas siecaratiertiulis. 

4) J ienis h iukiuman s iedang tierdiri dari: 

5) P ieniundaan kienaikan gaji b ierkalaiunt iuk paling lama 1 (satiu) tahiun; 

6) P ieniundaan kienaikan pangkat iuntiukpaling lama 1 (sat iu) tahiun; 

7) P ieniuriunan pangkat s ietingkat liebihr iendah s ielama 1 (sat iu) tahiun. 

8) J ienis h iukiuman disiplin b ierat, tierdiri dari: 

9) P ieniuriunan pada pangkat yang s ietingkat liebih riendah s ielama 3 (tiga) 

tahiun; 

10) P iemindahan dalam rangka pieniuriunan jabatan s ietingkat liebih 

riendah; 

11) P iembiebasan dari jabatan; 
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12) P iembierhientian tidak  hoirmatatas p iermintaan s iendiri s iebagai 

aparatiur sipil n iegara, dan piembierhientian tidak d iengan hoirmat 

s iebagai aparatiur sipil n iegara. 

Tiujiuan H iukiuman disiplin ialah iuntiuk miempierbaiki dan m iendidik Aparatiur 

Sipil N iegara yang mielakiukan p ielanggaran disiplin oilieh s iebab itiu s ietiap piejabat 

yang b ierw ienang mienghiukium wajib miemieriksa l iebih dahiuliu diengan s ieksama 

Aparatiur Sipil N iegara yang m ielakiukan p ielanggaran itiu. H iukiuman disiplin yang 

dijatiuhkanhariuslah s ietimpal d iengan p ielanggaran disiplin yang dilak iukan s iehingga 

hiukiuman disiplin itiu dapatditierima oilieh rasa k ieadilan63 

P iengambilan k iepiutiusan ini dilak iukan d iengan bierdasarkan pada P ieratiuran 

P iemierintah Noimoir 53 Tah iun 2010 pada Pasal 6 Ayat 4c. S ielain p iembiebasan dari 

jabatan ataiu noin joib, pielak iu Koiriupsi Pajak jiuga dihariuskan iuntiuk m iengganti 

s ieliur iuh iuang yang tielah dig ielapkan d iengan cara miengangsiur s ietiap b iulan saat yang 

biersangkiutan mienierima ins ientif dan gaji. B iebierapa iupaya lain jiuga dapat dilak iukan 

iuntiuk mienciegah tindak pidana p ienggielapan pajak ini yaitiu d iengan mielak iukan 

iupaya prievientif, k iuratif, r iehabilitatif dan r iepriesif. M ieniuriut iEka dan Dahlan, iupaya-

iupaya tiers iebiut dilakiukan iuntiuk mieniekan angka k iejadian pierkara.  

iUpaya prievientif adalah iupaya tierhadap p ierlindiungan h iukium iuntiuk 

mienghilangkan k ies iempatan tierjadinya p iers ielisihan diengan miemb iuat p ieriubahan-

pieriubahan yang b iersifat po isitif s iehingga dapat mienciptakan stabilitas h iukium. 

 
63Dimais, P ieniegaikain Hukuma in Disiplin Ba igi Aipairaitur Sipil N iegairai Di P iem ierintaih Kiota i 

S iemairaing, Violum ie 6, Niomior 2, Taihun 2017, haila imain 6  
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iUpaya pr ievientif ini liebih baik iuntiuk dir iealisasikan diengan mielak iukan soisialisasi 

tierkait atiuran pieriundang-iundangan yang b ierlakiu.  

iUpaya kiuratif yaitiu iupaya yang dilak iukan iuntiuk mieny ieliesaikan s iuatiu 

pierkara diengan tiujiuan iuntiuk mieniekan angka k iejadian p ierkara. iUpaya kiuratif ini 

dapat dilakiukan oilieh pihak yang b ierw ienang dan b ierdasarkan atiur pieriundang-

iundangan. Dalam kas ius ini tierdakwa ditiuntiut iempat tah iun ienam b iulan pienjara 

diengan k ietientiuan s ielama tierdakwa b ierada dalam tahanan akan dik iurangi 

s ieliur iuhnya dari pidana yang dijat iuhkan kiepadanya, ditambah d iengan d ienda s iebiesar 

Rp 200 jiuta diengan s iubsidair tiga b iulan pienjara, hal tiers iebiut disampaikan oilieh Biudi 

kiepada Kantoir B ierita RMO iLAcieh, J iumat, 17 F iebriuari 2023. K iemiudian tierdakwa 

jiuga dib iebankan miembayar iuang p iengganti s iebiesar Rp 1,1 Miliar dan apabila 

tierdakwa tidak miembayar iuang p iengganti paling lama dalam wakt iu satiu biulan 

s ies iudah p iutiusan P iengadilan, maka s ieliuriuh harta b iendanya dapat disita oil ieh Jaksa 

dan dilielang iuntiuk mieniutiupi iuang piengganti tiers iebiut. 

iUpaya riehabilitatif adalah yang dilak iukan d iengan cara miemiulihkan hak dan 

kiewajiban s iemiua pihak t ierlibat dalam kas ius Koiriupsi ini, s iep ierti koirban yang 

dir iugikan. 

iUpaya riepriesif dilakiukan s ietielah tierjadinya s iuatiu pierkara dan mieliukai salah 

satiu pierkiumpiulan, p iekierjaan ini s iebagai k iegiatan dalam rangka p iengatiuran diengan 
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miemaksakan hiukiuman ataiu w iew ienang. iUpaya r iepriesif ini dilak iukan iuntiuk 

miengiurangi jiumlah kas ius koimparatif miulai s iekarang. 64 

Tindakan dan iUpaya koinkrit yang bisa dilakiukan siebagai b ierikiut : 

a. P ieningkatan P iengawasan: Salah sat iu langkah k iunci adalah m iempierkiuat 

sistiem piengawasan atas praktik p ierpajakan. Ini m ielibatkan p ieningkatan 

kiehadiran oitoiritas pajak dalam m iemieriksa dan miengaiudit p ieriusahaan s ierta 

individiu yang diciurigai mielakiukan pielanggaran. 

b. P iengiuatan H iukiuman: P ienting iuntiuk miemastikan bahwa h iukiuman yang 

dibierikan k iepada p ielakiu koiriupsi pajak c iukiup tiegas dan iefiektif iuntiuk 

mienciegah tindakan s ieriupa di masa diepan. Ini dapat miencak iup p ieningkatan 

hiukiuman pidana dan d ienda yang signifikan. 

c. Transparansi dan Ak iuntabilitas: P ieningkatan transparansi dalam sist iem 

pierpajakan dapat miembantiu miengiurangi p ieliuang iuntiuk mielakiukan praktik 

koiriupsi. M iembierikan aks ies yang liebih b iesar kiepada p iublik tierhadap 

infoirmasi pierpajakan dan m ienjalankan a iudit tierbiuka dapat m iembant iu 

miempierkiuat akiuntabilitas. 

d. P iendidikan dan K iesadaran: Kampany ie pienyiuliuhan dan p iendidikan k iepada 

masyarakat dan piengiusaha miengienai pientingnya k iepatiuhan p ierpajakan dan 

dampak niegatif dari koiriupsi pajak dapat miembantiu mieningkatkan 

kiesadaran akan masalah ini. 

 
64

iEkai Ulfaidaini dain Daihlain Aili, Tinda ik Pida inai Pienggiela ipain Paijaik, 2019, V iol 3 (2) Hail 

310-319, ISSN: 2597-6893 hailaimain 318 
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e. K ierja Sama Antar Pihak: P ienting iuntiuk miempierkiuat k ierja sama antara 

piemierintah, s iektoir swasta, dan masyarakat sipil dalam iupaya 

pienanggiulangan koir iupsi pajak. Ini bisa m ielibatkan p iertiukaran infoirmasi, 

pielapoiran kieciurangan, dan partisipasi aktif dalam inisiatif anti-koir iupsi. 

f. Riefoirmasi Sistiem P ierpajakan: iEvaliuasi dan r iefoirmasi mienyieliur iuh tierhadap 

sistiem pierpajakan jiuga dapat m iembantiu miengiurangi cielah iuntiuk praktik 

koiriupsi. Ini bisa t iermas iuk pienyiedierhanaan r iegiulasi, p ieningkatan iefisiiensi 

administratif, dan pieningkatan transparansi dalam prois ies p ierpajakan. 

g. P iengiuatan Liembaga P ieniegak H iukium: P iengiuatan liembaga p ieniegak hiukium, 

tiermas iuk KPK (Koimisi P iembierantasan Koiriupsi) dan K iejaksaan, dalam 

mienangani kas ius-kasius koiriupsi pajak dapat miembierikan sinyal k iuat bahwa 

tindakan koiriupsi tidak akan ditoilieransi dan akan ditindak s iecara tiegas. 

h. P ienggiunaan Tieknoilo igi : M ienierapkan tieknoiloigi dalam administrasi 

pierpajakan, s iepierti p ienggiunaan sistiem infoirmasi dan data mining, dapat 

miembantiu miendietieksi poila-poila yang mienciurigakan dan m iempierkiuat 

kiemampiuan oitoiritas pajak dalam mienindak pielakiu koiriupsi. 

iUpaya yang koimpriehiensif dan b ierkielanjiutan dari p iemierintah, s iekto ir 

swasta, dan masyarakat sipil sangatlah p ienting iuntiuk mienanggiulangi koiriupsi pajak 

dan mienciegah tieriulangnya kas ius s ieriupa siepierti kasius Joilly Riusli. 
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BAB IV 

KiESIMPiULAN DAN SARAN 

A. Kiesimp iulan 

1. Moidius Oipierandi koiriupsi pajak yang dilak iukan Joilli Riuslyyaitiu : 

mieminjam ID card t iemannya, miembiuat s ieoilah-oilah m ienyietoir kie bank 

namiun s iebienarnya miengalihkan iuang k ie riekiening pribadi. Akibatnya, n iegara 

miengalami kieriugian s iebiesar 1,4 miliar r iupiah. Joily Riusli dijierat d iengan Pasal 2 dan 

Pasal 3 tientang tindak pidana koiriupsi. 

2. Faktoir pienyiebab pielakiu mielakiukan kiejahatannya, yaitiu: 

a) Sifat Tamak 

Sifat Tamak Man iusia." Dalam kas ius ini, oiknium piegawai Bank Ac ieh 

Syariah Cabang Ac ieh Singkil did iuga mielakiukan ko iriupsi dana pajak 

daierah s iebiesar Rp 1,4 miliar iuntiuk k iepientingan pribadi, m ieniunjiukkan 

doiroingan b iesar iuntiuk mieningkatkan k iekayaan pribadi s iebagai moitif 

iutama. Sifat tamak dan s ierakah ini adalah salah sat iu faktoir p iemic iu 

koiriupsi yang bierasal dari dalam diri individ iu yang biersangkiutan. 

b) Moiral Liemah  

Pada s ies ieoirang bisa m iendoiroing mierieka iuntiuk miengiutamakan 

kiepientingan pribadi, s iepierti dalam kas ius piegawai Bank Ac ieh Syariah 

yang didiuga mielakiukan Koiriupsi dana pajak da ierah s iebiesar Rp 1,4 

miliar. Dan liemahnya p iengawasan intiernal tierhadap bank acieh syariah 

s iehingga dapat mienyiebabkan koiriupsi yang dilakiukan oilieh joilly r iusly. 
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c) Hidiup Koins iumtif 

Koiriupsi dapat didoiroing oilieh gaya hid iup yang koinsiumtif, misalnya 

diemi mienjaga g iengsi dan gaya hid iup yang tinggi, s ieo irang piegawai 

yang biernama Jo illy R iusli tielah mielakiukan koiriupsi.  

3. iUpaya P ienanggiulangan Ko iriupsi . 

Langkah-langkah yang diambil dalam m ienangani kas ius ini tidak hanya 

tierbatas pada p ieniegakan hiukium dan sanksi, tietapi jiuga mielibatkan iupaya pr ievientif, 

kiuratif, riehabilitatif, dan r iepr iesif. iUpaya ini miencakiup p ieningkatan p iengawasan, 

piengiuatan hiukiuman, transparansi dan ak iuntabilitas, p iendidikan dan k iesadaran, 

kierja sama antar pihak, r iefoirmasi sist iem p ierpajakan, p iengiuatan l iembaga p ieniegak 

hiukium, dan pienggiunaan tieknoiloigi. 

D iengan mielakiukan iupaya yang koimpriehiensif dan b ierkielanjiutan dari 

bierbagai pihak, diharapkan dapat m ienanggiulangi koiriupsi pajak dan m ienciegah 

tieriulangnya kas ius sieriupa di masa d iepan. Ini akan miempierkiuat intiegritas dan 

kiepiercayaan p iublik tierhadap sistiem p ierpajakan s ierta miengiurangi k ieriugian yang 

ditimbiulkan bagi masyarakat dan n iegara. 

B. Saran 

1. iEvaliuasi tierhadap sist iem p iengawasan intiernal bank p ierliu dilak iukan iuntiuk 

mienciegah tierjadinya kas ius sieriupa di masa d iepan Dalam kas ius ini, Bank 

Acieh Syariah tielah miengambil tindakan d iengan miembierh ientikan p iegawai 

yang mielakiukan koiriupsi tiers iebiut dan mieniuntiutnya iuntiuk miengiembalikan 

dana yang t ielah dikoir iupsi. Namiun, p ieningkatan p iengawasan int iernal dapat 

miembantiu mienciegah ataiu miendietieksi kiejahatan l iebih awal. 
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2. P ienanggiulangan kiejahatan s iecara pr ievientif dapat dilak iukan d iengan 

mieningkatkan piengawasan intiernal bankSielain it iu, pihak intiernal bank jiuga 

pierliu mieningkatkan p iengawasan tierhadap karyawan agar kas ius 

pienggielapan siep ierti ini tidak t ieriulang kiembali. 

3. P iendiekatan noin pienal yang mielibatkan k iebijakan-kiebijakan soisial dan 

partisipasi masyarakat dalam iupaya p ienciegahan dan p ienanggiulangan 

kiejahatan pierliu dilakiukan  

4. Dalam kas ius ini, p ienanggiulangan kiejahatan hanya d iengan miembierikan 

sanksi pidana tidaklah c iukiup. iUpaya p ienciegahan mielaliui p ienyiuliuhan 

hiukium, piembahar iuan h iukium pierdata, h iukium administrasi, dan s iebagainya 

dapat m iembantiu mieng iurangi kiejahatan yang dis iebabkan o ilieh koindisi soisial 
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